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ABSTRAK

K erajaan Nanga Bunut didirikan pada bulan Januari 1877 dengan
Surat Asisten Residen Sintang No 91 Tahun 1877 tangan 29 Januari
1877 yang menyatakan “ Negeri Nanga Bunut telah berdiri 62 Tahun
dengan penduduknya kurang lebih 1.000 orang yang didirian oleh
Raden Setia Abang Berita, Raden Suma Abang Mundoh , Kiyai Mangku
Abang Umbal. Masa pemerintahan Abang Berita gelar Malohtaliyai ia
juga bergelar Raden Suta Negara-.Abang Berita memerintah Kerajaan

pemerintahan/Rajasraja terse
seperti Ke aja&n Nanga B

serta Ibu Kota
Selain
juga di Sungai z
merupakan Mesjid yang tertua pada ;
Akhir 1218 H atau bersamaan dengan-tdhun 1816. Mesdjid ini
didirikan oleh Pangeran Adi Pati Gusti Mangku Negara, Raden
Suma, Raden Abdul Raup, Raden Abang Nigik, Hani Muda,
13 AMuharhridd Arif dan Rdden Rid, Sqlah\kpthrunah yahg peitama
mendirikan Masjid Baiturrahman Nanga Bunut yang di kepalai oleh
FNdnammad Makawil. |Dan masihl adalagil behdazbénda
bersejarah seperti makam, dan peninggalan kelengkapan dari
Kerajaan Nanga Bunut.

Sedangkan potensi dari Kecamatan Nanga Bunut untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang sangat dinamis, dan
pembangunan daerah. Adanya sumber daya alam yang belum digali
dan digunakan secara maksimal. Potensi yang digunkan sepenuhnya
sumber daya hutan, perikanan, pertambangan dan penggalian,
pertanian, kerajinan, industri dan parawisata.




Dengan adanya Kerajaan Nanga Bunut ini berserta pe_ninggalan-.
peninggalan sejarah yang masih ada sekarang dan potensi asset dari
budaya wisata yang ada untuk menjadikan Kecamatan Nanga Bunut
yang damai, sumber keselamatan, kesejahteraan sehingga perlu
semuanya dijaga untuk masa yang akan datang sebagai generasi penerus
bangsa yang perlu dilestarikan keberadannya.
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KATA PENGANTAR

Assalamu Alaikum Warahmatullah Wabarakatu

Sebagai umat beragama terlebih dahulu kami panjatkan puji
dan syukur kehadirat Tuhan yang Maha Esa karena karunia Nya
sehingga penulisan tentang Nanga Bunut Suatu Tinjauan Sejarah Sosial
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi seperti sekarang ini kita selalu dihadapkan
pada permasalahan dan masalah tersebut selalu berkaitan dengan
masalah lainnya. Sedangkan untuk mencari pemecahan masalah
tersebut kita perlu dan harus mengetahui hal-hal yang
melatarbelakanginya. Hal ini berarti menuntut kita untuk mengorek-
gorek peristiwa yang terjadi pada-masa.lampau. Karena peristiwa

ng_telahberlangsung yang

Ma kixi 2. Dalam hal
ingg S€j kajian yang kritis
aka: ahami kondisi-kondisi
pada waktu lampau yang mempoerolah peristiwa penting.
Peninggalan benda bersejarah merupakan salah satu dari sumber
sjarhh] di‘sdmpirig dokuthiii dari pdra\pelaki sefarah. [P&bAkaan ) A
dan penghargaan yang membutuhkan sikap terikat (committed),
terbab & GOt koo inhol rhskinh B letkapoibodlaN Btk

terhadap rangkaian peristiwa-peristiwa sebelumnya serta pengkajian
keragaman budaya. Dengan mempelajari dan belajar dari sejarah
berarti kita berpeluang untuk menjadi arif karena menghindari
kesalahan-kesalahan masa lalu.

Tetapi sejarah tidak saja membicarakan masa lampau saja,
melainkan juga mengenai hal yang terus menyertai masyarakat dalam
kehidupan masa kini guna menyongsong masa depan Jadi “ sejarah
layaknya seperti jenis kebutuhan lainnya bagi kehidupan manusia




(Susanto Zuhdi: 2000:3). Maka dengan demikaian timbul apa yang
disebut Sejarah Sosial, Sejarah Lokal, Sejarah Kontemporer dan
sebagainya. Pada penulisan ini selalu mengkaitkan sejarah dari masa
lampau sampai dengan masa kini yang tersusun dalam waktu yang
cukup lama.

Begitu pula tentang penulisan pertumbuhan dan perkembangan
suatu kota merupakan suatu hal yang menarik karena banyak faktor
yang mempengaruhi sehingga proses perubahan itu bisa berjalan
dengan baik. Salah satu kajian yang akan dibahas dalam tulisan inj

Nanga Bunut sebagaj
mengembangkap,

kembangnya informasi disebabk
oleh banyak faktor antara lain kurangnya inventarisasi, dokumentag;
dan sumber-sumber sejarah berdirinya Kerajaan Nanga Bunut teru
15 Adi seKolahikdlah denganfadanya, m\aHn loKal Idllsekblah\ekﬁlah
dnharapkan merupakan_salah satu _] an un,thq mperkenalkay,
e\raj\a éni

1r‘&e(lt)a}| sls\i)rl dliku}nknlaé Le}er)h B\mlxt sendu.l

pada generasi muda.

Untuk memperoleh sumber berdirinya Kerajaan Nanga Buny,
harus didukung oleh banyak data-data primer seperti arsip-arsip atay,
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan Kerajaan Nanga Bunyg_
Sehingga peristiwa sejarah dapat diungkapkan secara lengkap.

Dengan adanya sumber sejarah yang ada di Kalimantan Bargg
khususnya yang berkaitan dengan Kerajaan Nanga Bunut dapat banyaj
mendukung data-data yang diperlukan oleh penulis . Dengag
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terungkapnya Kerajaan Nanga Bunut tersebut diharapkan dapat disebar
luaskan pada masyarakat luas.

1.3 Ruang Lingkup

Peristiwa sejarah merupakan suatu bentuk dari kajian sejarah.
Adapun ruang lingkup penulisan tentang pertumbuhan dan
perkembangan Kota Nanga Bunut pada saat berdirinya kerajaan Nanga
Bunut sebagai awal dimulai Kerajaan Nanga Bunut sebagai awala
dlmulamya sejarah Kerajaan Nanga Bunut, kemudlan sampai akhirnya

oleh perkembangan d baik mengenai
penduduk, pola per pencarian dan
sebagainya.
1.4 Tujuan P

Tujuan penulis Sejarah
Kerajaan Nang ut ya alah s uaha untuk
menggali dan juga ‘untuk mengambangkan sej lokal yang
merupakan sua h berada-dalam wila nesia yang

aan NaSioanalIndonesia. Dengan

Bunut ini untuk mengharapkan Saejarah awal berdirinya Sejarah Nanga
Bunut mulai dari awal berdirinya sampai dengan perkembangan sampai
ifii. Seldinmeéngun eftang Sejarah j
I%:}J*IS 19§g1 £zc$amﬁ$e& iejarahlie[:era Ba;z:a‘\n\ A
Nargh i yafdilinb dar Sobia] ek yar Jugakahvdkeid
Nanga Bunut.
Dengan adanya penulisan ini supaya untuk menambah sebuah

reverensi tentang Suatu Tinjauan Sejarah Sosial Budaya Nanga Bunut..

1.5 . Metode Penelitian.
Dalam penyusunan penelitian ini penulis mengemukakan metode

penelitian yang meliputi :




Persiapan ) ¢ it
s rll?al:lzpt:}]:ap ini pel:lulisan melakukan persiapan megggna;[i:’ii;an
berkaitan dengan kegiatan tersebut, yaitu mulai da perlu don
yac?fl-'udu] pembuatan proposal dan aspek-aspek Yiug p ls juga
-::zsuai{can d’engan kemampuan penulis. Pada tahap Ini, penu lsl{]tian
mengajukan pedoman wawancara, mentukan Jadwala[ll)‘;::()m.
kelapangan, mengolah data, analisis data serta penyusun 12k (o
Dalam kegitan sejarah, metode yang dlgunz.lkaﬁ- ada -
sejarah. Menurut Gilbert J. Garraghan yang dikutip da a;n )
Masalah Penelitian Seijatak ontenporer (suatu pengalaman).

ically/and" presenting a synth.eisis
d results‘@€hieved,” and presenting a
el from) of the re

c cjak yang ditingga]ka-n- Taii:ap
jak Penin; -:- an tergebut secara kritis. Tahap
UTItY 'x:_ an mengenai bentuk darj
Pauitu sedangkan tahap .ketem.pat
~hasil rekonstruksi imajinasi ilmiah

adalah menyampal 3 :
(Notosusanto 12978 :35),
Setelah bukti-by

L SU-bukti sejarahity dikefes o LDAVA
BALN el Jad frbdul A uﬁk&%gmga % —
PR G Ty S A1 WAk AN sl A et
2.

er lisan (hagi]
Kritik yaity Proses untuk me
3. Interpensi yaitu

Wawancara),
nyeleksi data menjadi fakta .
Mmerangkaikap fakta-fakta menjadi suaty

ejarah tidak semuanya diperoleh

{ar! catatan-catatan (ertulis, maka dalam kegiatan penulisan ini, penulis
(al Catdtat=y



juga menggunakan metode sejarah lisan berupa wawancara. Metode
ini merupakan metode pelengkap untuk dapat merekonstruksi peristiwa
sehingga menjadi lebih luas dimensinya karena data-data yang tidak
tardapat di dalam catatan tertulis dapat dilengkapi dengan rekaman-
rekaman suara. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, penulis
mentukan nara sumber sebagai informan pokok yang mengetahui betul
mengenai peristiwa tersebut (Singarimbun, 1989 : 92).

1.5.2 Tahap Telaah Pustaka
Sebelum pengumpulan data-4

diperoleh melelui kisah-kisah atau cerita-cerita yang terdapat
dikalangan masyarakat melalui hasil wawancara. Hal ini didasarkan

plﬁia\ldenyhtlaai’tlaliwal tiddk sehiub, pristiwa Séjarahlyang sidah y A

2::“ TE 1‘3.; \Exeﬁlraﬁ\n(:xrbft{krn keteran n lssc:{r? ielas .

1.5.4 Tahap Analisa Data

Tahap analisa data ini penulis mengambil beberapa langkah
menganalisa data ini, yaitu setelah data-data itu terkumpul, baik dari hasil
studi pustaka maupun dari hasil wawancara dengan nara sumber. Setelah
ini dilakukan analisa mengenai sumber primer dan sumber skunder, sebab
titik tolak karya sejarah adalah mengenai sumber penggunaan sumber
baik primer maupun skunder (Gottshalk, 1986 : 33-40).
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Selain itu juga Fredrik menambahkan pula bahwa landasan utama
sejarah adalah bagaimana mengenai bukti-bukti sejarah yang sesuai
dengan pokok permasalahan yang akan ditulis. Sumber itu dapatberupa
arsip, surat-surat pribadi atau surat kabar. Bukti itu dipelajari kemudian
dipertimbangkan mana yang sesuai dengan pokok permasalahan yang
akan diatasi. Sumber itu dapat berupa arsip, surat-surat pribadi atau
surat kabar. Bukti itu dipelajari kemudian dipertimbangkan manayang
sesuai dengan pokok masalah (1984 :13-14).

Hasil penelitian sumber tersebut diseleks; dan dianalisa utuk

mendapatkan fakta yang dapat dipecaya dan terjamin keabsahannya_
Data keterangan yang berhasil di

wawancara mengin
subyektifitas Yy

dilakukan pe
dengan pe

1.6. Sistematik?
Sistematika penulisan ini sebagai pertanggungjawaban dalam,

ulisans i perly.disusun bentuk ataupun sistematika penulisan in;
BATAL PEL ESTARI AN RITAT BUDAY
adalah Sehaparberrkut - . , s
PROVINSI KALIMANTAN BARAIT
Kata Pengantar

Daftar [Isi

Bab I pendahuluan

Latar Belakang
Masalah

Ruang Lingkup
Tujuan Penulisan
Metode Penelitian
Sistematika Penulisan

OLnh W~



BABII Sejarah Masuk Dan Berkembangnya Kerajaan Nanga Bunut
2.1 Asal Usul Kata Bunut.
2.2 Sejarah Singkat Kerajaan Nanga Bunut
2.3 Bunut Masa Hindu
2.4 Bunut Masa Islam

BAB III Kondisi Sosial Budaya Kota Nanga Bunut
3.1 Mata Pencarian Dan Kependudukan
3.1 Pola Pemukiman Penduduk Kota Nanga Bunut
3.2 Startifikasi Sosial Masyarakat Nanga Bunut

3.3 Sistem Kekerabate aﬁza nya
3.4 Startifikasi Sosial\Ma ;“ Nanga
3.5 Daur Hidu asyarakat B
3.6 Prospel k Nangge

BAB YV Penutup
5.1 Kesimpula
5.2 Saran-Saran

"DATARESBEY ESTARIAN NILAI BUDAYA

-LAMPIRYO VWRBINCALIMANTAN BARAT



BABII
SEJARAH MASUK DAN BERKEMBANGNYA
KERAJAAN NANGA BUNUT

2.1 Asal Usul Kata Bunut

Menurut cerita orang-orang tua di zaman dahulukala dan
informan Bapak H. Ade Ibrahim tentang asal usul Nanga Bunut yang
terletak di tepian Sungai Kapuas yaitu yang menghubungkan Ibu Kota
kecamatan ke Kecamatan ang lain dan juga ke Ibukota Kabupaten,

dan dimuara Sungai B g menghubungkan ibu Kota Kecamatan
ke Desa Nanga ﬂffgﬁép .
ashdan . 3

Peradah) terdap
: ar/Sekepal :

ar dan mempunyai
n bunut tersebut

beliung dari batu yang : -

atau rancak yang terpasang di empat penjuru. Sebelum pohon tersebut

ditebang dibacakanlah mantra-mantra/doa-doa, sesudah itupun pohon

13 Atersébut Hilakikan'pehembdrigah, femyata pghon'bunuf tersefub bardy”
()ligat rebah tidak tumbuh lagi fel'll bisanya.

P I OMenutubderitera) ka it ut tersebut\setiap ir Pasatig kaju
tersebut sering timbul berpasangan dua buah seperti suami isteri
(kemungkinan menurut masyarakat setempat). Biasanya ia timbul
diwaktu musim air pasang yang timbul kepalanya dahulu secara
berpasangan, kira-kira ia timbul 3 sampai 7 hari lamanya sedangkan
tempat atau posisinya berpindah-pindah. Untuk menjaga adat dan
keselamatan oleh masyarakat setempat kalau kayu tersebut timbul
masyarakat setempat harus cepet-cepat memasang kain putih (seperti
bendera). Adapun tujuan dipasang kain putih tersebut adalah : sebagai
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kepercayaan masyarakat setempat, untuk menjaga keselamatan
masyarakat setempat dan untuk keamanan masyarakat kampung

tersebut.

2.2 Sejarah Singkat Nanga Bunut ‘

Di daerah Kalimantan Barat atau tepatnya Kabupaten Kapuas |
Hulu di Kecamatan Bunut Hilir. Berdirilah Kapung Nanga Bunutpada
tanggal 29 Januari 1877 dengan Surat Asisten Residen Sintang No: 91
thn 1877 tanggal 29 Januari 1877 yang menyatakan “ Negeri Bunut
telah berdm 62 tahun defigan penduduk kurang lebnh 1000 o

ak dengan Nyai Sllta
Baiyah (Ratu Pagy)

mengumpulkan satidarz a-yang berada di hilir dan di huyy,

dan diman saja berada.
Setelah bersepakat musyawarah dengan segenap keluarga Yang

BA l]a?\ gaﬁlﬂadg Bebtﬂﬂm\SNg dari g)'a\ Qutliglf:ﬂgg \’Mépm -
alu eran Suma Yaitu Raja Selimbau. )
I’ némbho \an\ lLlf:.IStajk l'l‘ill‘lb\la\ r‘eg\n 1I§Ja\d£B\nh sertg
mengharapkan pertolongan pemeliharaan Raja Negeri Selimbau ‘
telah ditaklukan kekuasaannya. Setelah mendapat izin dari Raja Negexj
Selimbau maka berangkatlah mereka membuat Negeri di Nanga Bumyg,
Sehingga orang-orang dari Negeri Selimbau ikut pindah ke Negeyj
Nanga Bunut dan tunduk pada kekeuasaan Negeri Selimbau; maky :
barulah berdirinya negeri yang bernama Nanga Bunut. Setelah beradg
di Nanga Bunut . Nyai Suta Dayang Patimah mempunyai anak yang
bernama Dayang Suntai.
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Raden Suta (Abang Berita) kemudian menjadi Pangeran Lawuk.
Setelah umurnya tua ia pun lanjut usia, sehingga beliau menjadi
Penembahan Lawuk. Abang Berita mengadakan perjanjian dan mufakat
selama-lamanya kepada Negeri Selimbau supaya dijaga dan ditolong
pada saat adanya kesusahan. Hal ini permasalahan kejadian-kejadian
yang akan terjadi di Nanga Bunut semuanya dibantu oleh Negeri
Selimbau.

SURAT PERSAKSIAN RAJA NEGERI SELIMBAU

Pangeran Muhan
mendamaikannyz

Lupar. Setelah dida

Pasal Kedua:

B. Tahahehd&hdyahs&dohﬂé—&a\@\yamat)\*m al;z)l-\\ A

mass b AbAlah g Boykn s e K omien b |

Boyan mencoba meminta pertolongan Gilang. Kemudian orang Boyan
mencoba meminta pertolongan kepada Pangeran Adi Nanga Bunut utuk
melanggar (menyerang) orang Gilang. Tetapi tiada pertolongan setelah
Pangeran Adi Nanga Bunut. Maka perkara ini lalu diserahkan kepada
Sri Paduka raja Negeri Selimbau. Raja Negeri Selimbau yaitu pangeran
Muhammad lalu mengumpulkan bala tentara itu mudik sungai Boyan
hendak melanggar Gilang. Bala tentara yang banyak itupun lalu naik
ke darat hendak menyerbu Gilang. Tetapi Gilang lalu memberi tanda
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tidak berani melawan. Kemudian Gilang dan Boyanpun mengeku takluk
kepada Sri Paduka Raja Negeri Selimbau dan beraja kepada Raja
Selimbau. Sebab hanya Raja Selimbau yang ada mempunyai kekuasaan.

Pasal Ketiga :

Tanah sungai serta orang-orangnya (rakyat) Mentebah, Saruk

dan kalis memang asalnya takluk mufakat beraja kepada raja Negeri
Selimbau. Pada suatu masa itu Dayak Tiga bangsa itu meninggalkan
tempatnya pergi karena diserang h.Dayak Tiga Bangsa tersebut ke
i Paduka Raja Selimbau.,
Dayak Tiga Bangsate inan keselamatan mereka

yang lama.
beraja kepa

di Sungai Manday ‘menjadi kosong k4 P
lari. Sebagaian dari penghuninya.la e Kapuas Hilir bertempat
diwatasan Negeri Selimbau di Sungai Pengumpang dan Sungai

O

ersidan._di watasan (wilayah) Negeri Selimbau. Dan separonya |
B A e o At st Pedid Pankcfai Mutermad

j eri Selimba e nekan Dayak Menuai ketempa
R Syl e e i engetan
Muhammad Raja. |

Pasal Kelima .
Dayak menemui mengaku takluk mufakat kepada Raja Sellmbz}u
dan selanjutnya Sri Paduka raja Selimbau pun lalu berangkat mudik
ke Sungai Menuai untuk mendiami dayak-dayak Mentebah, Suruk

dan Kalis dari permusuhan dari orang Kayan. Pekerjaan perdamaian
Dayak tiga Bangsa tersebut oleh Sri Paduka Raja Selimbau terhadap
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permusuhan maka dengan Dayak Kayan berhasil di damaikan dan
Dayak-Dayak yang bertikai itu juga mengaku di damaikan dan dayak-
dayak yang bertikai itu juga megaku takluk mufakat berraja kapada
Raja Negeri Selimbau.

Pasal Keenam
Tanah Embaloh Kapuas serta isi-isinya (rakyatnya) memang
asalnya berkerja kepada Raja Selimbau. Sebab hanya Raja Negeri
Selimbau yang ada kekuasaan dan taklukannya. Pada sutu ketika
Pangeran Adi Abang Berits
Kapuas di Benua Ujung i
PATI (bayar Adat )

Pati diperks
di benua ujung lal mengaku {2

Selimbau karena hz ﬁ&i@lm u yan
kekuasaan dan taklukan.

Pasal Ketujuh :
Pangeran Adi Nenga Bunut pada suatu ketika melanggar

B S AR A TR LB TEAYA
Nm@mmw%wmmmww [

lah dikumpulkan Bala tentara yang banyak dan Selimbau maka
bemngkaﬂahbala—balammmdikmerlanggat,makaEmbalohlﬂakPmnk
pun lalu mengaku takluk mufakat beraja kepada Raja Negeri Selimbau.
Inilah perbantuan dan pemeliharaan Negeri Selimbau kepada Negeri
Nanga Bunut.

mempunyai

Pasal ke 8-9 hilang
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Pasal Kesepuluh :

Raden Pati Abang Surya anak Raden Suma membunuh di Nanga
Bunut dan juga melanggar (menyerang) di Batang Embaloh dengan
ada kesalahannya. Maka meminta bantuan ke Selimbau dan dilangarlah
sehingga menang.

Pasal Kesebelas :
: ita melanggar Dayak Batang Lupar
alimbau dan menang di bantu

nuh di Nanga Bunut melanggar
i tolongan Sri Paduka

ada-€mpal kali, maka orang
D ayak-Dayaknya .
g anga Bunut srebanyak
Abbaé pergi mudik ke Nanga
ang. Pada yang ke lima kalinya

menyerang maka dibutlah kubu pertahanan di naga Embaloh kapuas

i i Raja Negeri Selimbau
BA K PEYE STRRTAN NIT.AI BUDAYA
; , . asa t Belas: _ . —
PR G bbb aliatina b be netanpgae Dayak Baling ipar,
Ketungau dan menang dibantu Selimbau dengan pembiayaan dari Sri
Paduka Raja Negeri Selimbau.

' Pasal Kelima Belas :
Orang Suruk di Tanjung Boyan dan juga di Nanga Mentebah semuanya
di Islamkan oleh Sri Paduka Pangeran Muhammad Raja Selimbau.
Maka perkerjaan mengislamkan orang Boyan dan Mentebah adalah
dari pembiayan Pangeran Muhammad, serta orang-orang Boyan dan
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Suruk juga tekluk mufakat kepada Raja Selimbau dan mengharap
pemeliharaan dari Raja Negeri Selimbau.

Pasal ke Enam Belas :

Ada orang Boyan bernama Abang Beringin beristeri ke Selimbau,
dan Abang Beringin mangaku bernenek juga kepada leluhur Selimbau
dan menuntut warisan di Selimbau. Maka jawaban dari Sri Paduka
Raja Selimbau, kalau Abang Beringin mempunyai warisan nenek yang

sama dengan saya Sri Paduka Raja Selimbau dan ia menuntut warisan
di Selimbau, maka saya juga menu isan Nenek di sungai Boyan
dan apa-apa yang menjadip @@W@ aiBoyan saya juga
minta pembagiannya.

S

Ada nenek dari Batang Teb amanya da

(Sungai Batang Bun Ji i Raja Abang Tela (kyai
Adaipati Setia Negara) me epeda sayaStiPadukaRaja Selimbau.
Maka itu warisa isal 3 ' ani di g.Tebaung saya
Sri Padukaraja S haSilannya yang

d dM3d 1 13 \ﬂ : ' a
kepada orang Hulu Sungai T

Pasal Ke-Delapan Bel

Ketika Penembahan Adi Abang Berita Nanga Bunut akan
meninggal Dunia Sang Penembahan berwasiat berahmat bahwa apabila

inggal duria, hendakiahldi ilir Selimb. b '
‘riﬁiﬁagtﬁ A'da*iri‘gf’gflﬁlft?ﬁé?ﬁéﬁan, ﬂwaﬂnﬁgax’ AYA
muldryerhehdirikah NegeriNahgh Bunut denar] izip perkenap an), ‘|-
pemeliharaan dan pertolongan dari Raja Negeri Selimbau. Maka
Penembahan Adi Nanga Bunut meminta agar Dinamakan di Negeri
Selimbau sebab Negeri Selimbau yang telah berjasa terhadap dirinya
dan Negeri Nanga Bunut. Kemudian Penembahan Adi Nanga Bunut
meninggal dunia dan milir ke negeri Selimbau dan kemudian di
makamkan di Negeri Selimbau.(Naskah ini disalin kembali oleh
Pangeran Haji Muda Indra Sri Negara Menteri Bendahara Kerajaan
Saelimbau Darussalam)




2.3 Nanga Bunut Masa Hindu
Sebelum kepercayaan Hindu datang ke Nanga Bunut bahwa '

nenek moyang mereka menghormati kepercayaan animisme dan
dinanisma. Karena dulunya mereka belum beragama, adat mereka |
sampai sekarang di daerah atau kampung belum mempunyai agama,
adat mereka apa disebut panto/pantak yang mereka sembah dan mereka |
beri makan, patong ini mereka buat dari bahan kayu. :
Menurut nenek moyang mereka untuk melindungi kehidupan
mereka dan juga penduduk kan ymereka. Seandainya ada penduduk
: adanya hukum adat, makg -

egera dihukum dengan |

a.pusa ang mereka miliki,

: an:% hukum tersebut

ah dan mendatangkan mala petaka .

aitu sepeti : gunung,
anjuga benda-bendayang
bak ddn lain sebagainyg |

yang mempunyahkekuatan'g _
Sehingga kepercayan tersebut disebut ani isme. Karenamereka

juga percaya percaya befnda-t othasih hidup dan juga yang

sudah mati yang dianggap masih suci dan juga mempunyai pengaruh
kelilingnya. Dengap

- . baik,atau 't;he: terhadap manusia yang ada dise , |
13 A ke oo i e e b S g
ti dian, empunyai aruh yang besar Juga
PEATIREE RE L IRTANTAN BARAT

Sesuda itu masuknya sebuah kerajaan Hindu di Nanga Bunyt
yang mempunyai pengaruh yang datang dari pulau Jawa pada masa
kerjaan-kerajaan Hindu berkuasa. Di Pulau Jawa. Pada masa !ceraja}an
Majapahit yang dipengaruhi oleh Raja Hayam Wuruk dan Patih Gajah
Mada, karena dalam buku Negara Kertagama karangan Prapanca yang
ditulis pada masa itu nama Tanjungpura tertulis dalam buku bersa.ma_
sama dengan nama daerah yang lain Ada dugaan bahwa kerejaan
Tanjungpura termasuk daerah taklukkan Majapahit. Oleh karena
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Tanjungpura terletak di pantai laut maka dapat dicapai oleh laut
Majapahit (Drs. Parfikus Ahok dkk hal10)

Ada juga berita yang mengisahkan, bahwa pada waktu Majapahit
meluaskan Sungai Kapuas dan juga mempengaruhi raja-raja atau
masyarakat khususnya di pedalaman Kabupaten Kapuas Hulu dan
Kabupaten Sintang, terdapat beberapa peninggalan berupa batu /lingga
yang melambangkan Agama Hindu/Syiwa.

Hal ini terbukti adnya peninggalan tersebut berupa batu/lingga
yang mengembangkan Agama Hindu/Syiwa adanya peninggalan

Sepauk yang disebut i} Ibut . ﬁ
yang terdapat relif| raka

(ceritera, bahasa
sampai saat sekarang

dari jawa zaman Hindu yait
tidak, belum ada penelitian tentang benda tersebut. (Drs. Pasifikus Ahok
dkk, hal 11) ~

BALALPELESTARIAN NILAI BUDAYA
i’Kalimantan Bafat] mulaim als i da

masaI ]Erlg'(aazli?ﬁglt:l‘(}aﬁiq: j!xqgla ﬁlat;ﬂ}ﬁnagmai :lSilnn !5&&1‘&3 l

Pada abatke 15. Agama Islam dimulai penyebarannya yaitu dari Brunai

Darussalam, pesisir Sumatra Timur dan juga dari pesisir Utara Jawa

Tengah/Timur. Ada juga yang datang langsung dari Arab. Mereka

masuk ke Kalimantan Barat dengan melalui kegiatan perdagangan

dan juga mereka sekalian menyebarkan agama Islam. Melalui da’i

(orang yang menyampaikan dakwah). Maka dengan demikan agama

Islam pun berkembang menjadi luas dari rakyat biasa sampai kepada
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masyarakat ataupun pejabat-pejabat kerajaan. Mereka sebagai pejabat
di daerah/kerajaan sehingga dengan demikaian penyebaran Agama
Islam dari pesisir pantai sampai dengan daerah pedalaman.

Di daerah pantai agama Islam memajukan daerah pedalaman
sepenjang Sungai kapuas, akhimya ke daerah perhuluan dikawasan
Kabupaten Kapuas, akhirya nampaknya perkembangan agama Islam

berlangsung kemudian sehingga masih terdapat sebuah keluarga dengan

komposisi, Islam, Katolik, Protestan dan ada juga yang belum menerima
2 anut keyakinan alam (animisme).

egia lainnya. Islam juga
ipengaruhi oleh Syi’ah

sa dan menantu Nabi
anlah dengzu adanya perayaan
Asjura, baffasa arsi ke 10).

heristiwa kentatian 3 yidina Husin

engan adanya'tolel ansi tersebut

~da saat seKarang. Penduduk
agama Islam dan
ayaan pemujaan terhadap
meninggal dunia selama
Sesudah selesai 7 hari

ri atau ruahan

juga mereka masih banyal
roh nenek moyang seperti misalnya : mereka
7 hari dianggap tidur berserta kelengkapanya.

mengenal seperti kenduri/selamatan ‘seperti h

AT A S E AR TS g Dok, A

sada pendud k Nusantara,

i/antara sesama .
\tegrasi/dan perpaduan
sémerintah daerah ini

s mpofon, G P A R G

Kodam XI/Tanjungpura Berjuang hal 206).

Masuknya agama Islam dengan dulunya rakyat memeluk agama
Hindu menjadi terpengaruh oleh untuk memeluk agama Islam sehingga
kemudian menjadilah sebuah Kerajaan Islam sampai sekarang ini.

Sehingga dengan demikan terjadilah perkembangan-
perkembangan dalam adat istiadat, tata krama dalam pergaulan yang
berkembang, adanya peraturan hukum, serta norma-norma sosial yang
menyangkut agama Islam.



Berpengaruhnya agama Islam ditandai dengan adanya
peninggalan istana kerjaan yang pada umumnya banyak bercorak Islam
seperti yang kita lihat di penembahan Bunut bercorak ke Islaman,
terutama masjid dan penembahan raja-rajanya.

Kerajaan Bunut masa Islam bernama Kerajaan Bunut Kerajaan
ini mulai berdiri pada abat ke XVIII (18), pusat pemerintahan berada
di Bunut. Pada masa pemerintahannya banyak terjadi perubahan-
perubahan pada masa pemerintahan di Kera_]aan Bunut. Perubahan itu
dapat dilihat dari sistem pengel 3 2 an) bagi raja-raja yang
memerintah pada Keraj i 'ndu ra]a—raja Bunut

merupakan penga

Negara selalu
sehingga pengai
dikarenakan di dala
manusia satu de

membedakannya ada
Sehingga masyara
meninggalkan agama Hindu:
Mangkunegara, Selimbau
Kabupaten Kapuas Hulu.
Dari hasil wawancara dari Bapak Rustam Usman (Ketua Majelis

IAdat/Budaya Melayh )INKBIWKWW“N‘lfl““\q‘S‘I%“IRﬂ’? AYA

raj a Ne eri Kabupaten us Hulu.

L EMAPdrpoian ol Mareid Nekse P Achigainydch
putranya yang bernama Pangeran Muhammad Jalaludin Sutawijaya
sebagai Raja Selimbau yang ke 20. Pada masa pemerintahan Pangeran
Jalaluddin, lebih mengembangkan agama Islam.

Salah satu untuk mengambangkan agama Islam adalah dengan
melakukan Study banding ke daerah lain. Oleh karena itu beliau
mengutus beberapa orang dipimpin oleh kawan-kawan untuk
melakukan study banding ke daerah Mempawah yang pada waktu itu
dikuasai oleh Opu Daeng Menambon, K erajaan Mempawah merupakan
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salah satu pusat penyebaran agama Islam dan menjadi tujuan bagi f
orang-orang untuk mengadakan ajaran Islam. Dengan study banding
itu, maka Pengeran Jalaluddin banyak menimba ilmu agama dari |
Kerajaan Mempawah dengan demikian pada waktu itu juga telah -
terjalin hubungan diantara dua kerajaan tersebut. '

Pada masa raja ke 21 Raden Muhidin Sutanata Negara dimana
sistem pemerintahan kerajaan tetap, berdasarkan pada hukum Islam.

Dia adalah seseorang raja yang bertekad untuk lebih mengembangkan
sngémbangkan ajaran Islam yaitu dengan i;

mengadakan study ba: ng pada waktu itu dikuasai
oleh Opu Daeng tus beberapa orang yang
dipimpin oleh# psat penyebaran agama

menjadi tujuan orang-orang memperddla
itu\terjalinlah antara ke 2

aja ke 21 di Kerajaan
~rintahan tersebut. Pada

masa peme
berdasarkan
Islam beliau

sunyai dasar pada hukum
ita-cita) untuk mengembangkan
: i7an ke Pontianak untuk
belajar ilmu tauhid-kepada Syech habib-Husin Alqadri dan juga

A.W. Dengan demikian terjalinlah

merupakan dari Nabi Muhammiad'S. :
hubungan antara kerajaan Selimbau dengan kerajaan Pontianak.

enganymempe jaran, Isl ri Kerajaan Mempawah
!Ia‘n\cgajaaﬁ ll’otlti‘an]:ca,xaTﬁ‘ialg e:g;l:ﬁ . sﬁfﬂﬁx ﬂt))l")s . ld&‘ﬂ
] buha: n n an €sat dan
?ﬁ?ﬁgﬁﬁlﬁﬁg’a Je?ﬁiﬂﬁii?&;ﬁnii@fgimas“
mengajak masyarakat Dayak yang tinggal di Kapuas Hulu untuk r.nasuk
Islam. Maka dengan demikian dibangunlah sebuah Mesjid di Selimbau
yang merupakan Mesjid yang pertama. .
Setelah itu diangkatlah penembahan Agung Raja Haji
Muhammad Abbas Suryanegara sebagi Raja Selimbau yang ke 22, yang

mengantikan pemerintahan Raden Muhiddin Surtanata Negara.
Pada tanggal 15 November 1823 Belanda mengakui kedaulatan

Kerajan Selimbau sebagai penguasa tanah Negeri Kapuas Hulu dan
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Negeri Silat Peraturan pemerintah itu diatur dan disepekati bersama-
sama di dalam rapat menteri-menteri kerajaan. Setelah mendapat
pengakuan kedaulatan dan pemerintahan Belanda, maka Kerajaan
Selimbau mulai memperluas kerajaan dengan mengangkat Abang Berita
yang kemudian diberi gelar Raden Suta untuk mendirikan negeri baru
yang bernama Nanga Bunut. Atas restu dari Pangeran Suma yang
menjadi raja Selimbau pada masa itu, maka berdirilah Negeri Nanga
Bunut.

yang tinggal di Naga Lipat bersa
Lulih, Bati dan Martah Uda.
Kiyai Patih Tauran mempunyai anak bernama Abang Berita ia

Ibe\szlma’szianlﬂ dedgan Abdng\Cuhden, Raden, m“aﬂ‘“ﬁ’l‘ BAYA

anﬁ’:‘ ‘ynden Raden Suma Mundoh dan Abang Ubah mufa

mendirikan NegériNdgh liuf\ut\iai idjuga Bérmufakay |
bahwa Abang Berita akan dijadikan raja yang memermtah Negeri
Nanga Bunut.

Abang Berita kawin dikarenakan anak empat orang anak yang
tertua bernama Dayang Arbiyah yang kedua benama Dayang Lumut
yang ke tiga bernama Dayang Ajar dan keempat bernama Dayang Sunti.
Abang Berita Kawin lagi yang ke 2 isterinya bernama Jimak berasal
dari Pengkadan mendapat anak tiga orang yaitu pertama Dayang
Ungkau, ke dua Dayang Mani dan yang ketiga Dayang Ringkau.
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Abang Berita kawin lagi yang ke3 isterinya yang pértama Jimat
yang kedua bernama Abang Kiu yang ke 3 Abang Igal. _
Abang Berita kawin lagi yang ke 4 isterinya bernama Biku dari
Pengkadan mendapat anak satu bernama Abang Kasu.
Abang Berita kawin lagi yang ke 5 isterinya bernama Jelamuk |
dari Embau mendapat anak satu yang diberi nama Abang Ajan

, 12 li-: -ori GelarRaden Suta Negara
Mang “ Negara Ibn Raden Sumg
: : Binti Abang Berita

AangkuNegara | Ibnu Uti Abdullah
aisuri Dayang MussuraiB nti Pangeran I.Jsman !i
Kesuma Negara Piasak Memiliki 2k isteri termasuk diJawa

any M
5.04-1896 M/ 24 Syawal 1313 ) 1876 — 1884
Barat (suratnya ya san Paku Negar Ibny

. Aban -gelar g a di Ha , 1,
B A e T e g e pabgaisosmi 1AL BUDAYA
PROVINSI KALIMANTAN BARAT
I. AbangTellaTbnu Uti Abdullah pernah terbuang ke Manonjay2 (Uawa
Barat) karena terjadi perseteruan dengan Abang Ajan gelaf Raden |
Sura Suta Raungsa Ibnu Abang Berita dalam hal sebagai B{lja B}mut g

di mana Abang Ajan adalah anaknya Abang Berita dari isterinyg

" bernama Jelemu’ asal Ambau sehingga di Nanga Bunutp ernah ada

dua Raja yang bertahta akhirnya Gubenurnement turut campur dj

mana Abang Tella terbuang (suratnya 5 April 1896M/ 24 Syawa]

1313 H).

22




. Abang Tana gelar Pangeran ratu Adi Hasana paku Negara secara
bersama-sama dengan Pangeran Sulaiman Suria Negara Jongkong
meletakkan garis batas kedua kerajaan yang disebut surat tanggal
13 Januari 1886 M bersama 7 rabiulakhir 1303. Menyusun Garis
batas Bunut- Jongkong, Jongkong — Piasak dan Selimbau Boven
Kapoeas tahun 1886/ 1303 H.

BALAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA
PROVINSI KALIMANTAN BARAT
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BAB 111
KONDISI SOSIAL BUDAYA KOTA NANGA BUNUT HILIR

3.1 Mata Pencarian Dan Penduduk
Menurut pendapat beberapa Antropologi terdapat berbagai

macam sistem ekonomi Yang hanya terbatas kepada sistem yang bersifat
tradisional saja terstama dalam rangka perhatian mereka terhadap
kebudayaan suwatu bangsa secara holistic. Berbagai sistem tersebut
adalah berburu, berternak, bercocok-tanam diladang, menangkap ikan

(Koentjaraningrat, 1979 ; /{
tidak mungkin lagi sese€ ofang

diusahakan sendiri/tetapi dibut
diditribusikan kepada berbagai pihz
Sistem matdpencarian pendudukK

Hasil tangkapan ikan sela , 3 .
untuk dijual. Pola budidaya perikanan pada wilayah kepa pemerintah
di Nanga Bunut Hilir Sudah secara intensif yaitu sudah di kurung dalam

peng: ahannya hasil ikan su ;

ma uldl Kdn 3sifyikansalai dan lajn sebagainya. -
PR K A TNt R A
memelihara Toman d alam kurungan atau keramba dengan jumlah dalam
satu keramba 100 satmpai dengan 1500 ekor.

Penangkapan ikan dilakukan dengan mengunakan peralatan
terdiri dari, jala Pukat dan lain sebangainya. Alat-alat yang
dipergunakan untuk tmengkap ikan masih sangat sederhana, maka usaha
tersebut masih sangflt tergantung kepada keadaan cuaca.

Hasil yang diperoleh selain untuk komsumsi keluarga, juga
banyak para pedag@ng yang datang ke Kecamatan Nanga Bunut untuk
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membeli ikan tersebut dengan harga yang marah biasanya langsung:j
dengan nelayan, baik itu berupa itu ikan yang masih segar dari hasil |
tangkapan maupun yang sudah dikeringkan. Hasil yang diperoleh dari f
pembelian para pedagang, ikan-ikan tersebut telah dipasarkan/dijual J
lagi ke, Sintang, Sanggau, Pontianak bahkan juga ke mancanegara. f||

Dalam mancukupi kehidupan sehari-hari masyarakat Nanga ||
Bunut Hilir juga berkerja di sektor perkebunan. Sampai sekaranggj
jenis tanaman perkebunan dikenal masyarakat Bunut tananam karet!'

adalah merupakan sumber-pénghasilan._tambahan yang utama bagi | |
tipur~begitu, karena tanaman ||

" dafi tuia, ditambah lagi cara

i
H

bibit lokal. Contoh : karen) jaxak t:

komunitas \dan/hasil.tanaman,/Kurang mérmuaska : . |
khusussnya tana ; , ,;\ jah tua perlu dlref‘najakanﬂ
i§ perkebundn yang lain belum |
aknya tanaman yang

lain belum dius
sela.

aiHanya dilakukan secara
kan untuk memenuhj
kebutuhan-kebutuhap |

kecil-kecilan saja. Hasilnya hanya diperguna
komsumsi keluarga petani itu sendiri, terutama

_ lai bagainya.
SR 222 5 0 9 ¥ 5w e 0 geﬁiﬁajn:y\ﬁg\
Jitik] Bapi i barun35,% 1da
A P4 Kndeh Yot S KRS
pengandangan dilaksanakan sekitar 50% yang terbuat dari kayu bamby
t Hilir Kabupatep

untuk kandang (sumber monografi Kecamatan Bunu
Kapuas Hulu ,Tahun 2006).

3.2. Pola Pemukiman Penduduk Kota Nanga Bunut

Secara geografis wilayah Kecamatan Bunut Hilir pertumbuhan
dan perkembangan kota sangat baik sehingga dengan demikiap
tanaman perkebunan dapat dilakukan lancar.
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Secara gerafis wilayah Kecamatan Nanga Bunut Hilir merupakan
dataran rendah yang banyak terdapat rawa-rawa terutama pada daerah
melalui aliran sungai dan ada juga sebagian kecil merupakan suatu
daearah perbukitan/dataran tinggi yang terletak Desa Naga Boyan di
sebelah Timur Kota Kecamatan. Di samping itu juga secara umum
wilayah Kecamatan Bunut Hilir banyak terdapat anak-anak Sungai
Kapuas (Sungai terbesar di Indonesia). Sungai Kapuas merupakan
anak secara umum sebagai jalur penghubung alat transpotasi angkutan
air yaitu yang menghubungkan da esa satu kedesa yang lain.

Misalnya : Sungai Bunut meng i a Kecamatan Ke Desa
Naga Tuan dan Desa N . Kapuas
menghubungkan Ibu k ; lain serta ke
Ibukota Kabupaten.

Di lihat dariseb anga Boyan
di sebelah timur kota K¢camatan an datatan tinggi yang
agak subur tempatnya/maka den syarakat
setempat dapat g4 ng tradisional
yaitu kebanyakan \cara{tanama au hamparan
(lahan) bermacam-macafir jeni padl

Kecamatan Ng rendah
dan berawa-rawa yang sungai sehingga
apabila terjadi musim pasang Kitarnya terendam air.
Sungai Bunut menghubungka Desa Naga Tuan

dan naga Boyan. Sedangkan Sungai enghubungkan ibu kota
Kecamatan lain, serta ke lbukota Kabupaten. Sungai inilah yang
merupakan sarana transpormasi yang sangat penting bagi masyarakat

ui&ﬂi\nienébibllﬂdkab dactahjsatu fedgdpyandNdd. A1 BUDAYA

Sedangkan lalu lintas motor air merupakan panorama yang
sangaf i d&ﬁi\-h&t\dan subgai'tersebut ] AN T AN BARAT
Keadaan alam yang erat hubungan dalam pola perkampungan
masyarakat (Penduduk Bunut). Tempat pemukiman penduduk desa
mengusahakan tempat tinggalnya mengikuti, jalur sungai atau jalur
jalan dan membentuk suatu deretan pemukiman memanjang jalan atau
memenjang sungai deretan pemukiman memenjang jalan atau sungai
terseebut. Mereka mendirikan rumah di atas tiang-tiang tinggi yang
mengunakan bahan dari kayu belian. Pembuataan rumah yang bertiang
tinggi (panggung) pada datarannya bahwa daerah Nanga Bunut
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i

merupakan suatu daerah yang sering banjir sehingga membuat rumah
dengan menggunakan tiang-tiang yang tinggi supaya diwaktu banjir

air tidak masuk ke dalam rumah. ‘

Banyak juga penduduk yang mendirikan rumhah sebagai ter:f)aat :'
i i i i i ngapun u
S A Vi N e 2 S
i inyti b k,di
P RO ST S LIRS RARKT

darat dan kelaut. _

Seingga kemudian sejajar atau tengah lurus dengan sungai n'mka
dibuat gang atau jalan sebagai prasarana lalu lintas darat sepanjang
kiri kanan jalan atau gang itu akan segera menjadi tempat pemukiman
baru dengan pola memanjang mengikuti jalur jalan/gang. U‘ntuk
menhubungkan antara rumah satu dengan yang lainnya maka dibuat
gertak-gertak yang terbuat dari kayu dibuat dari papan dengan
menggunakan juaga tiang-tiang yang tinggi.
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Gertak-gertak yang dibangun di Kecamatan Nanga Bunut Hilir
ini sangat tinggi tidak seperti di daerah-daerah lain karena untuk
menghindari banjair sehingga gertak tidak terendam air dan dibawahnya
juga untuk mengikat perahu milik penduduk. Disamping jalan dan
sungai merupakan daerah yang srategis dan mempunyai nilai tinggi, di
tempat-tempat ini kermudian berkembang menjadi pusat kegiatan
perdagangan kampung. Demikian persimpangan mempunyai arti
pentmg, maka tempat-tempat di mana anak-anak sungai bermuara ke

enje at aktivitas pemermtahan

mencuci, mamasak , i in seba :«@u.; :

Faktor lainnya dalah ﬁ gdi relatif datar
sehingga memberi kesempatz bagl pendu uk mé
pemukiman (perkempungan):

3.3 Sistem Kekerabatan

apZ4rp BRrinps RJIAN NILAI BUDAYA

Masyarakat anga Bunut\'lllhr secara umumnya mengenal
adanga [RubbAgah X kdrabatah §yahd) dipengatutli melhlud déri4 |
keturunan laki-laki maupun garis keturunan perempuan. Sistem ini
dalam ilmu Antropologi disebut Bilateral, atau peneteral . Dasar prisip
keturunan masyarakat Bunut, dimana tidak ada perbedaan antara garis
keturunan baik dari pihak bapak /ayah maupun pihak ibu, anak
perempuan maupun anak laki-laki mendapat perlakuan yang sama baik
dari orang tua maupun dari kerabat bapak atau ibu.

Dalam masayarakat Nanga Bunut Hilir umumnya memeluk
agama Islam, maka dalam hal pembagian warisan, anak laki-laki
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memperoleh bagian warisan yang lebih banyak dari anak
perempuan. Begitu pula biasanya setiap keluarga sangat :
mendambakan adanya anak laiki-laki, karena dianggap akan
mendapat meneruskan keturunan.. Sehingga kalau dalam suatu
keluarga tidak mémpunyai anak perempuan, juga selalu diusahakan
untuk memperolehnya.

Apabila anak laki-laki mendapat keistimewaan, tidaklah
berarti bahwa garis keturunan menjadi patiterial. Hal ini dapat

juga dilihat pada per ohnya pada pihak laki-laki
ikut kerumah p k kedalam keluarga
perempuan. Sehi orafig ne sudah lanjut usia,
walaupun d i ~ anak laki-laki,

] naa k
lebih seﬁan tinggal dengan
bKan dengdn tinggal di rumah

ang isteri, apabila

seorang iteri ak mertua selalu

mengusahakan ‘g
penguasaan sang mertua

b. Kelompok Kekerabatan

anr masyaraka n ilir terdapat kelompok-
B A L e YR oo g ghn i Ao
) - y Y Y » vy . Y y . ’
Ic!i(gl}.}rg!!}nt\il KALIMANTAN BARAI
Didalam lingkungan masyarakat Nanga Bunut Hilir biasanya
terdapat keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anaknya.
Dalam masyarakat Nanga Bunut Hilir jarang kita temui keluarga inti
yang bersifat poligami, artinya seorang suami yang mempunyai isteri
lebih dari satu orang. Seandainya kalu ada seorang suami yang’
mempunyai iteri lebih dari seorang, biasanya isteri-iteri dari mereka
‘tidak disatukan dalam satu rumah, mereka dipisahkan tidak berada
dalam satu rumah.
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d..Keluarga Luas

Yang dimaksud keluarga luas bagi masyarakat Nanga Bunut
Hilir yang berada di kota-kota, ia jarang sekali untuk menemukan apa
yang disebut dengan masyarakat luas, yaitu antara kelompok kerabat
yang terdiri dari lebih dari satu keluarga inti, antara lain keluarga inti
yang senior dengan keluarga inti yang terdiri dari anak-anak. Tetapi
bagi keluarga-keluarga yang masih bertempat tinggal ditempat asalnya,
bentuk keluarga luas masih banyak kita jumpai. Adanya panyebab
utama adalah adat yang dapat menentikan.bahwa menentu dari laki-

Di dalam aktivitas-a tivitasrang masih adanya
hubungan darah yang dapat difelusuri, diberitahudan/diundang untuk
mengikuti acara-acara ters€but..A habila__meréka tidak diundang,

sedangkan meraka masih mempunyai hubungan kerabat dengan yang
3 AHE {di lkeglatan yang dilakukanya akan merasa marah/

"ELESTARIAN NILAI BUDAYA

eh at menimbulkan keretakan di dalam hubungan kekerabat
S TR RAT IMANTAN BARAT

- Istilah-istilah kekerabatan

Pada masyarakat Melayu Naga Bunut Hilir dalam hubungan
kekerabatan terdapat istilah-istilah khusus, seandainya ia mempunyai
kesamaan dengan istilah-istilah kekerabatan dengan suku yang lain.
Sedangkan untuk mengetahui istilah-istleh tersebut adalah sebagai
berikut ini:
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SKEMA SISTEM KEKERABATAN

A ® A @

Keterangan : )
awi n m oleh /aitu Edan
BF,\ ple‘rllzeatvlv(ilr;lr‘a 8 ﬂg‘:‘ga ggjf&;krgﬁﬂ n%(ur;rgly&])dfﬂ&'lk\
ANTAN o ) ' n _laki
g bi SR T

dengan G mendapatkan anak J dan K. Sehingga akibat dari perkawinan

tersebut akan menimbulkan yaitu hubungan kekerabatan yang baru

juga disebut :

- A dan B terhadap C dan D dibut besan

- Eterhadap H juga disebut biras sedangkan F terhadap H juga disebut
ipar.

- Fterhadap C dan D, juga G terhadap A dan B disebut dengan istilah
mertua.




- Adan B terhadap G, C dan D juga terhadap F disebut menantu.

Juga terhadap anak-anak dari hasil perkawinan F dengan G dan H

dengan 1 menimbulkan hubungan kekerbatan adalah sebaga berikut

ini :

- A dan C dan D dan B terhadap J dan K, juga C dan D terhadap L
dan N disebut Cucu

- Jdank terhadap A,B,C dan D, serta L dan N terhadap C dan D
disebut juga Nenek Sedangkan nenek dari laki disebut Ayi, dan

- J danK terhadap E danF
Dan mak tua (pere
Panggilan tarhadap p4

vanak menyadik (saudara bahasa-Mela
Sedangakan dl antara anak—anak juga ada istilah tersendm :

BT A: ifcm XL YA
teta;‘*s.zr’:m ?éifﬂaﬂ;%m Sm@r:ﬁmm%

terhadap T dan U disebut keturunan tingkat kedua (petunggalan kedua).
Sedangkan untuk panggilan yaitu terhadap sesama saudara
(kandung, tiri), yaitu antara E dan F atau G dan H, yaitu tergantung
kepada urutan panggilan mereka . Apabila seorang anak yang lebih
tua terhadap anak yang lebih muda penggilannya yaitu dengan
menyebut nama yang bersangkutan. Sedangkan untuk pemanggilan
yang lebih muda terhadap panggilan yang lebih tua sisebut Bang Wa
terhadap yang tertua Gah kepada kedua, dan juga yang bungsu disebut
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Usu (Uju) kepada yang lebih muda. Untuk yang lain diantaranya yaitu
((lebih dari 3 orang) yaitu memanggilnya dengan melihat warna kulit
seperti pak Neng, itam atau Anjang (apabila wakti lahir badannya
panjang), Acik (fisiknya kecil) dan sebagainya.

Sedangkan A,B;Cdan D yaitu terhadap P, Q, R, dan S disebut
cicit, dan juga untuk anak-anak mereka sebut buyut. :
) Hal ini dengan adanya beberapa istilah dari kekerabatan yang
juga dijumpai oleh masyarakat Nanga Bunut Hilir..

aktivitas-aktivitag
mempunyai tatg

itas\jugad memberikaltl
g dianggap sebagq;

ngkan semuka ddat ditempatkay,
ik~Sedangkan dalam acarg

perkawinan, si pemuka-adat, di dudukan didekat penganten, sesud
itu baru disusul oleh orang-orang yang mempunyai status keker:«lbatﬁn
yang paling tinggi baru disusul oleh orang-orang yanﬁ mempuny 5 ;
tus ang  lebih ) ikian jug ara-a
B/ PagheE SL S Coone FATLEE IR

Kefua it yang\lébili fndda seld gthu 1y
B oo oAb kh it Gl
untuk mempersilakan orang-orang yang lebih tuan masuk di dalapy,
suatu ruangan, duduk, makan dan sebagainya. Sedangkan orang yan &
lebih muda dengan membungkukkan badannya dengan menyalamkay,
tangan kanannya kepda yang lebih tua,.

Daslam kehidupan kita sehari-hari, yaitu apabila bertemy,
ditempat yang agak umum yaitu seperti di pasar, diwarung, di rumap,
keluarga, dimana pada waktu hendak duduk di kursi yang telah penuh
diduduki oleh orang, seandainya tamu yang baru datang sehingga yang
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bersangkutan berumur agak lebih tua yang juga mempunya derajat
yang lebih kekerabatan yang lebih tinggi biasanya yang agak lebih
muda selalu mengalah dan mempersilakan yang tua duduk ditempat
tersebut.. Apabila mereka temu ditegah jalan atau dipasar dan lain
sebagainya maka biasanya yang lebih muda memberi salam kepada
yang lebih tua.

Hal ini menurut kebiasaan yang berlaku apabila di dalam suatu
pertemuan undangan yaitu laki-laki dan perempuan pada waktu yang

diberikesempatan yarig lebi ah:

Biasanya hal-hal“seperti ini tamu perempudn jarang diminta
pendapat, apabila sudah sampai giliranmakan yang berhak untuk makan
lebih dahulu adalah laki-laki baru perempuan.

RALALERE LS TA RIS ARTL AL B UL, \YA

ook RSN BB o Aot SR CREA 1

pembicaraan tersebut, baru kemudian boleh dijawab. Pada saat tiba
makan, apabila makan bersama-sama, untuk giliran yang pertama
haruslah didahulukan pada ayah, baru ibu, dan seterus gilirannya anak-
anak.

Adapun yang berhubungan dengan saudara-saudara dari pihak
isteri, biasanaya kedudukan suami tergantung dari urutan kelahiran
isterinya tersebut. Seandainya terdapat ipar-iparnya ada yang berumur
lebih tua dari isterinya dia harus dipanggil abang, sebaliknya apabila
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ia lebih muda dipanggil adik. Pada hal ini umur suami tidak
dipersoalkan. Sebab ia masuk kedalam rumah isterinya maka derajat
dari suami tersebut adalah sama dengan derajat kekerabat isterinya
tersebut. Sedangkan orang tua dan kerabat isterinya, si suami tetap
menghormati sebagaimana layaknya dan begitu pula yaitu antara isteri
dan keluarga suminya tersebut.

Sendainya di rumah kebetulan ada kedatangan tamu di malam
hari maka suami (menentu dari_tuan rumah) tidak boleh untuk

Belanda, Arab atau pribumi-se :
kaum miskin/atau kalah dalam perang atau tawanan perang.

Raja berada pada lapisan tingkat teratask yang memlmPL‘;iﬁ;J:flt
penierinitabiari. Rajd merupakanorang y: bi'jaﬂk‘_ﬁ in ,
Bpusat' ﬁeﬁﬁhiﬁ.t;ﬁaqmﬁrrgtaszg?an% :cg- 1 .‘l-lg:fa lg‘:\?) ‘
lingkhpgah kerajaarmaupun di lu jaa PP5§£:
pemerinfaz:;. Eﬁﬁfmﬁkﬁl sz};ll;e)":}g 'l}i j Tkslgnegdalﬁ m‘ll a‘i
panutan utama yaitu baik yang berada dalam lingkungflﬂ kerajaan yang
dipimpinnya maupun di luar daripada kerajaan dan juga menduduk
sebagai pusat-pusat dari pemerintahan tersebut. Raga rqempynyai
pertalian perkawinan dengan seorang perempuan atau ister, seh{ngga
menghasilkan keturunan yaitu anak perempuan dan anak laki-lakj
daripada raja tersebut, dan juga kerabat-kerabat kerajaan. Untuk
melajutkan tampuk kepemimpinannya Raja (penganti raja tersebut)
biasanya dicalonkan anak laki-laki yang tertua diangkat sebagai raja
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atau bisa juga kalau situasi yang mendesak dapat menjalankan sebuah
Pemerintahan tersebut dibantu oleh para pembesar-pembesar kerajaan
yang anatara lain : Pangeran mempunyai tugas membawahi para kaum
kyai, menteri-menteri dan jua-jua.

Sedangkan pangeran Bendahara mempunyai tugas juga dibantu
adalah dalam bidang perdagangan untuk memungut pajak atau cukai
dari penduduk dan pangeran bendahara ini sangat terkenal namanya.
Sedangkan untuk menjadi keamanan dari kerajaan tersebut adalah
menteri pertahanan dan juga ye
keagamaan dari kerajaan ;

1% era_|aa h di
mempunyal tal' perkawman Dala

yaitu Raden, Gusti, Ade Abang sdangkan gelar dari anak perempuan
dari raja tersebut : Utin, Dayang ataupun Putri. Kerajaan Nanga Bunut

EAEAL PRLES T AR A SR HE A YA
“PFROTIVG] KALIMANTAN BARAT

3.5 Daur Hidup Masyarakat Nanga Bunut

Manusia hidup tidak terlepas dari berbagai upacara didalam
hidup disekitarnya. Adapun upacara-upacara yang dilakukan oleh
masyarakat pendukungnya tentu mempunyai nilai-nilai budaya masing-
masing bagi kehidupan manusia tersebut. Sedangkan nilai-nilai dari
mereka yakini itu adalah hidup yang berkembang dilingkungannya.
Adat yang berhubungan dengan upacara-upacara tersebut biasanya
dikaitkan pada siklus dari kehidupan dan religi yang mereka percayai.
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" Menurut Koentjaraningrat mengemukakan bahwa pada saat-
Sa-lat peralihan, waktu para individu beralih dari satu tingkat ketingkat
hidup yang lain, biasanya diadakan pesta atau upacara Yyang
merayakan saat peralihan itu. Pesta atau upacara pada saat peralihan
sepenjang life cycle itu memang universal, dan ada dalam hampir
semua kebudayaan di seluruh dunia, hanya saja tidak semua saat
peralihan dianggap sama pentingnya dalam semua kebudayaan. Dalam
suatu kebudayaan dalam suatu peralihan dari masa bayi ke masa
penyapihan dianggap sangat.gawat, peralihan dari masa kanak-kanak
ke masa pubertas diangga i*dalam kebudayaan lain
tidak, dan sebagainyz

karena suatu
lingkungan

nya. Seorang bd yi lepas dari
mbesar tergantung kepada

agi anak pertama, tidak

perlu diadakan upacara adat. Tetapi mereka masih berpegans teguh
dengan kepercayaan animisme, yang dilakukan pada masa lamapau,
[opaldsi Waiich yfng seang siogendungreelaly menge LT
m:i:slril' ;inyakit,gai?gi‘;xgaﬁﬂgrrggs ﬁ} r?;gorteéij.rll] ll—)rj:)ag{} .
B paritadgan\dan akit'atay dari i
dafirhacain partarigartdin pévgakivatap deripepgalib P

yang buruk sehingga mereka memanggil dukun untu .
kun tersebut supaya ibu

a dalam keadaan sehat
asyarakat Bunut
leh masyarakat

upacara adat. Adapun tjuannya memenggil du
yang hamil berserta bayinya yang dikandungny
walafiat. Setelah masuknya agama Islam dikalangan m
tersebut. Upacara seperti ini jarang sekali dilakukan 0
Bunut.

Seandainya mereka melakukan upacara pada saat hamil sang
suami maupun sang isteri ada pantangan-pantangannya. Misalnya :
Suami dilarang untuk mengikat segala sesuatu dengan tali, tidak boleh
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memukul paku, tidak boleh menganiaya sejenis binatang, tidak boleh
membuat bendungan untuk keperluan apa saja (membuat saluran
irigasi/kolam). Diperbolehkan membunuh binatang tetapi pada
umumnya jarang sekali dilakukan, karena takut kalau binatang itu tidak
mati berarti penganiayaan terhadap binatang tersebut. Dengan
penganiayaan binatang tersebut berakibatkan kekawatiran bahwa bayi
yang sedang dikandung akan cacat. Pada saat sekarang masyarakat
. Nanga Bunut selalu merasa takut untuk menganiaya binatang pada
waktu si isteri sedang hamil (mer

Menurut informan Dz
mengandung dilarang »
tersebut bisa sakit aya

menyebabkan telir
mengeluarkan nanal

bagi wanita yang sudah melahirkan makan daginging ayam ras/ ayam
putih tidak boleh dimakan bisa menyebabkan ibunya bisa penyakit

?’0(31 1\Ja lta sel)allls}'lellalklléll h&n}a chpla! ma\(Ln 'rsall Jl)tlh\ A
banyar i?ﬁ'g"g‘ﬁi!f?baﬂf e Bk houga g yahd.

masih berpegang teguh dengan keyakinan masing-masing.

Ketika wanita pada saat melahirkan biasanya dibantu oleh bidan
kampung. Bidan tyersebutlah membantu kelancaran sewaktu
melahirkan sedangkan pengalaman bidan tersebut diperoleh dari
pengalaman-pengalaman dengan membaca doa-doa atau ayat-ayat.
Sehabis menolong setelah melahirkan bidan tersebut mendapatkan

imbalan seperti kain baju sesuai dengan kemampuan dari wanita yang
melahirkan tersebut.
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. Setelah wanita terset melahirkan pada hari i pusat
bayi lepas sang bayi tersebut boleh dibfwa kezllt?al:ﬂr::;e].agetg:nl;‘l‘an
lu)t;ltnulfubaayll perempuan biasanya langsung diadakan upacara sunatan-
Dan Jy agng ll:a ns sam;l))ul;i b.ayl yang baru lahir digendong dengan
kain yang b g]? ambil berjalan manaburkan sesajen yang dibert
perti : besi, kayu sampuk (dibakar) sehingga mengeluarkan asap
yang menimbulkan bau yang harum, beras pulut, dengan sekalian
~ membaca doa-doa. Barang-barang dihanyutkan disungai maksudny2
supaya tidak menggangu bayi yang-baru lahir. Sedangkan doa-doa
2 dan panjang umurmnya.
mah dan bagi keluarg2
eperluan pesta tersebut-

berikan naﬁa oleh kedua orang
4 sibayi tersébut sesudah berumur

,cara si bayi tersebut
> A7ang lain atau pergi
aya bayi tersebut tidak
anga Bunut Hilir

bisanya di adakan lagi - :' upatara._a ; :
potong rambut, Naik ayus;, Khamatul Quran, Suatan dan lain-lain.

1. Upacara Kanak-Kanz

a.Upacara Potong Rambut
Masyarakat Nanga Bunut upacara potong rambut dilakukan

Pada
RAY P Vela o ¥ ,

lie&kh. LJyl Wahir] Ul’@é?fi ini Riiak\gkgn _&ebtgn\qquqnc‘apg}lsragg
ra.g:‘] ggixl el:l\ftl't;,l')(c]ell;lslp,kam hidangan makanan hal ini dises ikan
ju eko ian Keluatgh ia?\g\lelmhu\yeihaﬁﬁn éfsebut.
Menurut informan Dayang Nuraini kalau sejak kecil rambut bayi
yang belum digunting rambut dari si bayai tersebut dapat juga dilakukan
pada saat ramaja tetapi belum pernah terjadi pada hal yang demikaian.
Biarpun kehidupan keluarga yang mempunyai bayi tidak punya
(miskin), tetapi tetap dilakukan upacara tetap dilaksanakan walaupun
sangat sederhana sekali, mungkin yang dipanggil hanya dukun beranak

(bidan kampung) untuk pembacaan doa.
Tujuan upacara gunting rambut yang dilaksanakan masyarakat

Nanga Bunut adalah untuk mengikuti sunah Rasulullah, jika upacara
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gunting rambut tersebut dilakukan maka yang melaksanakannya akan
mendapat pahala, seandanya tidak dilaksanakannya tidak berdosa. Bagi
mereka yang melaksanakan upacara tersebut lakukan dengan
beranggapan bahwa bayi kelak sudah dewasa sehingga hidupnya akan
bahagia. Biasanya upacara ini dilakukan pada masyarakat setempan
dipilih waktu libur atau hari Minggu pagi.

Alat yang dipergunakan dalam tersebut yaitu berupa kelapa yang
masih muda biasanya diukir, gunting dan perlengkapan tepung tawar.
Semua peralatan ditaruh didalam baki-Biasanya tidak menggunakan
kelapa muda tetapi berben ang
gelas diberi daun sirih.

biasanya disimpan selam 3 nsetelah itu rambuts gbayi dikumpulk:n
biasanya dibuang di bawah pohon-pisang supaya kerena n;(er a
beranggapan bahwa diddekat pohon pisang tersebut untuk meyejukan si

epal ya tidak dibuan kesungm ,
B A PR TAR LA ATEAT BUDAYA

PROMINST KALIMANTAN BARAI

b.Upacara Naik Ayu
Upacara naik ayun yang dilakukan bagi masyarakat Nanga Bunut

yaitu masa bayi usia dua atau tiga bulan untuk dilaksanakan pada pagi
hari. Peralatan yang dipergunakan adalah seekor ayam kampung dan
jugaalat yang lainya seperti kulit bawang merah, birang kuning, inngau
dan kemenyan. Bara apai dalam alat perabot dihidupakan kemudian
peralatan tadi dimasukkan kedalam bara apai yang sudah dipersiapkan.

Setelah ayam dipersiapkan, terlebih dahulu bayi dimasukkan ke dalam
ayunan tadi dan si ibu memengang dan memeluk si bayi dimasukkan
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kedalam ayunan tadi dan si ibu memengang dan ayunan sambil duduk
berselonjor dengan kaki dibawah didekat ayunan.

Setelah alat yang sudah tersedia itu dikelilingkan diantara ibu
dan ayunan sebanyak 7 kali secara berturut-turut. Sesudah itu ayunan
dikelilingkan diantara ibu dan sibayi yang ada di daklam ayunan sambil
dukun beranak membacakan doa kalau ayam tersebut dilepaskan

Upacara naik ayun itu biasanya hanya dihidangkan berupamakan
ringan seperti kue-kue saja dan ayam dipergunakan untuk upacara ini

er melakukan upacara tersebut.

2 Upacara Masa Remajz
Masa remaja tid

1. Khamatul Quran
Menuruf, informan Bapak

.e . ‘ - = : -
guru mengaji baik Buru pefempuan mauput gnak
nak yang didik seorang guru adalah tergantuns . r
tuanya dengan menitipka hada guruintuk belajar mengaji.
Seandainya anak tersebut belajar mengaji sudah tanamat, orang

biasanya untuk membuat pesta tersendiri untuk merayakan

B fasihn ariakhyd tagndt beldidr Amengaj JBiacanya FCAAEN! A

: ilaksanakan dengan acara sunatan Unmk anakl
S;af Bihlbuzln\ﬁsin)h dilakukan Jpada\sdat\menjglang] ppacara
erkawinal- . o
Acara perkawinan dalam acara kahatu! Qurar} ini o-rang yang
Kaitan ini_dirias seperti layaknya pengantin dan juga diarak guru
bt hingga ke sampai kerumah orang tuany2 sedangkan rumah
ngajlbut dilangsungakan khamatuil Quran dengan membawa pohon
terse ar dan bunga pokok telur dengan bisanya diiring musik tanjdor
manggbana, dengan diarak berserta guru yang mengajar mengaji.
ataut 1€ etelah sampai di rumahnya orang tuanya, berserta rombongan

Sut oleh kedua orang tuanya dengan menyiramkan beras kuning

disamb
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atau reteh setelah itu baru orang-orang tersebut disupersilakan masuk
kerumah.

Setelah mengantarkan tuan rumah dilanjutkan dengan
pembacaan ayat-ayat suci Ala Qurana oleh anak yang berhatam setelah
selesai dengan pembacaan doa setelah itu baru acara mekan bersama.
Sesudah selesai khatamul Quran guru mengaji biasanya diberi
bingkisan kepada kedua orang tua sebagai ungkapan rasa terima kasih
atas keberhasilan kepada anaknya dan membaca Al-Qurana Semoga

yang dipelajari dari guru untuk kehtdupanya untuk masa depanya
tersebut.
2.2 Khitanan/Sunatag

Pada anak lakj4laki lakukan pada
usia sekitar 10 say ut\biasanya
dilakukan pada meraka ilakukan pada

A, mgngerjakan
lima waktu dikatakan\tak sah.ke amath padd anak laki-
Jarakan lama
anak laki-laki

waktunya dikatakan tak sahkarena saat kitanan page lam hari
ini adalah acara buang-buang yamg-selengarakan pada mala

h d
sebelum\khitanan berlangsung. Setelah acara tepung tawar a;’:
daripada tersebut untu

A AL FRT AT Ao anasd sEITRAY A
e TN R LA A bl daian T

tenaga medis (manteri sunat).

2. Upacara Perkawinan
’ Kita dalam kehidupan sehari-hari men gadakan koqtak hubungalﬁ
anatara pria dan wanita, pergaulan ini biasanya disebut juga term:i(su
pergaulan muda mudi yang diatur oleh norma-norma hukum yang kuat
dan pria ada batas-batasnya Karen wanita dan peria tidak ada hubungan

famili, hubungn suami dan isteri.
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Pada saat era globalisasi atau kemajuan zaman norma-norma
atau adat pada saat ini semakin longar karena adanya pengaruh |
pendidikan di sekolah, dilingkungan rumah dan lain-lain, sehinggapara |
muda mudi mengadakan pergaulan yang lebih akrab.

Dengan kemajuan di era globalisasi masuk ke desa-desa sangat
mempengaruhi norma-norma masyarakat lain turut berperan para muda
mudi di dalam masyarakat Nanga Bunut Hilir.

Dalam pergaulan antara wanita dan pria yang lebih bebas antara

beberapa hal.
- Melihat :

kedua mudi-mu

memiliki seseorang ya

mewakili dari penga juga dipihak cfllon
pengantin perempuan, selai kaum kerabat juga
dihadirkan dalam acara ini.

" Sedangkan untuk hidangan yang disuguhkan dalam acara ini adalah

Makaf yang sgdérhana yang isi le%.i ak emg caL
pehganiis(l]?erel:’ngl}-aftf.tl\)ﬁqge}gﬁ(qeﬁXiSan Illtkéafa eﬂé:;cx:. A\
lac aisebelurinya §dsufiah gibegital kepadp pitale K ueER 2 B
pengantin perempuan. Untuk penyambutan tersebu ter.g ptu epada
kemampuan yang menerima tamu. Sesudah acara ini dlse.pakat'l dan
membawa hasil yang baik maka calon keluarga pengantin laki-lakj

bersiap-siap untuk melamar pengantin perempuan.

Adapun acara melamar ini adalah adalah rangkaian acara unt}lk
_ mengesahkan hubungan pertalian hasil antara kedua calon pengantin,
Kalau sang gadis yang sudah dilamar bertanda bahwa hubungan
keduanya telah direstui oleh kedua orang tua mereka. Setelah dilamay
diharapkan juga agar hubungan yang telah mereka jalin diharapkan
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tersebut tidak akan putus karena keluarga dari kedua belah pihak telah
menyetujui dan telah ikut campur tangan pihak orang tua dari kedua
calon pengantin tersebut.

Selesai daripada melamar, kedua calon pengantin jagan sampai
terpikat dengan gadis atau laki-laki yang lain. Apabila terjadi akan
memalukan pihak keluarga yang berbuat demikian. Pada saat melamar
dilakaukalah terlebih dahulu pengantin laki-laki memberitahukan
kepada calon pengantin perempuan atau orang tua perempuan tentang
keiginan keluarga melamar gadis tersebut. Dalam acara melamar orang-
orang tua hadir yaitu wakil-waki ¢

terdiri dari kaum keraba d&@
laki.

A
Sedangkan p 1gk\>dlon me

_ pelaj laki-laki,
Juga teman terdekat untuk meneri

afan tersebut.&car:

Dengan kedatangan calon mempelai laki-laki dengan membawa
Uang kepala adat sebesar 10.000,-, 1 Kain , 1 baju dan 1 selendang ,

dangkan, dari pihal empua an membal lmhril'a'un | B
f)%&%ijun}atl lmnémiliﬁﬁtp}dﬁgiu}aﬁerMJna al é—tarﬁ)tg\\ A
tersebut diterima t&rdsriita gneemﬁftr —
Seanl(;allngyée sZ'bVehm?Jd g}m}graqtft:\g?eh\sz}aﬁsa ll’ﬁ&ﬁ&u& l
adanya tanda pertunangan maka salah satu pihak membayar Adat
Kesopanan orang tua menurut tingkatnya yaitu : 1. Bila yang
membatalkan dari pihak laki-laki, maka membayar kesopanan Orang
tau Perempuan. 2. Apabila yang membatalkan dari pihak perempuan,
wajib membayar kesopanan Orang Tua laki-laki. Dan juga apabila
terjadi pembatalan oleh salah satu pihak, setelah adanya tanda
pertunangan maka : 1. Apabila terjadi pembatalan dari pihak laki-laki,
barang pertunangan dari pihak laki-laki hilang percuma, serta
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membayar Adat Kesopanan menurutnya (Pembalang Tunang). 2.
Apabila terjadi pembatalan dari pihak perempuan, maka barang yang
diberikan oleh pihak laki-laki berserta membayar Kesopanan Orang
Tua Laki-laki menurut tingkatannya dan barang yang diberikan pihak

perempuan kepada pihak laki-laki hilang percuma. 3. Apabila salah |

satu pihak atau keduanya meninggal dunia, maka tanda pertunangan
akan hilang percuma.

Sedangkan antara jarak acara pertunangan dengan hari
pernikahan tidak beberpa lama-yaitu-paling lama sekitar hanya satu
mempersiapkan untuk
kan segalanya sehingga
erlalu lama, sehingga

ini dilangsungkan terlebih'da J
perempuan bisanya dihias atau dipasang pelaminan.
z:ﬁlla Eikah ini dihadiri oleh petugas kar KPN (Kantor

Pad ni
Bealvah Bomtiarkul MNikA), 4tab penghuld yAriz Beftysag ynuk

menik edua calon pe in tersebut dengan didampingai oleh
du&:‘:)rgga!;\\t51r.i§h§alsl¥pl$§:ﬁa‘1rs ‘l’)\t Ipéngiulﬁ telah dihubung!
oleh orang tua calon pengantin perempuan dan juga harus melengkapi
persyaratan administrasinya.

Pada saat sebelum ijab Kabul dilakukan, terlebih dahulu orang
tua calon pengantin perempuan meminta izin kepada sang anak/putrm).'a
dengan didampingi penghulu untuk menikahkannya. Dengan seizin
anak dari sang anak, maka sang ayah dapat menikahkan anaknya.
Seandainya orang tua tidak sanggup untuk menikahkan anaknya mana
dapat diwakilkan atau diwakilkan kepada wali hakim. Sesudah
melakukan ijab qabul maka kedua penganti tersebut resmilah
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Pe“}kah_annya. Setelah resmi pernikahan kedua belah pihak, maka pihak
dari laki-laki wajib membayar seperangkat barang sebagai berikut : 1.
Adat Pekain (uang Kepala Adat) sebesar Rp.50.000.-. 2. Persalinan
Dara (1 kain, 1 baju dan 1 selendang ) untuk isteri ntuk isteri. 3. Bosah
Orang Tua Laki-laki (1 Kain Sarung, 1 Baju dan 1 kopiah) untuk
orang laki-laki. 4. Bosah Orang Tua Perempuan (1 kain. | baju dan 1
selendanga ) untuk orng tua perempuan. 5. 1 buah tempayan kapat
(Maduh) dan 1 Genggam Beras. 7. 1 buah bukur Tembaga ataul

Sejenisnya. 8. 1 buah pisau. 9. Pe h-batang bagi perempuan
(lka}m, 1 baju dan 1 Selendan wka Batang adalah
bagi adik yang menikah p n dan ia adalah
anak kandung se Bapa ¢ Bapak dan

se Ibu tidak mendapa " v i anak-d@ngkat (Adopsi)
tidak mendapat pelangka batang.
kepala) apabila ada nene 1

ila'seofang warga yang
ETSa omberi tahukan seluruh
warga desanya. Setalah mereka mengetahui bahwa adal salah satu
warga desa tersebut meninggal dunia, mereka bersama-sama pergi untuk
vy afa B ol Yoris shotndudiiarmmayat Jusg PPE RN
ugasnga untuk menyuruh orang-orang untuk menye bahyangkan -
mayatl DIR A ik yanip membints indribtabrnsdkan din mEmRupt
bantal, _dengan racikan daun pandan yang dibungkus dengan sisa Kain
kafan, juga membuat racikan dan peti jezah.
Dalam peleksanaan dari fardu kifayah perlu dipersiapkan yaitu
: untuk memendikan, mengafankan, menyembahyangkan serta
menguburkan mayat tersebut. Biasa pihak keluarga meninggal dunia
telah menemui amil/ yang memandikan mayat untuk meminta
kesediaannya dalam merlaksanakan fardu kifayah terhadap orang yang
meninggal tersebut dan juga menghubungi orang untuk mengali
kuburagn unuk si mayat trersebut dikubrkan. orang-orang yang
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Ir}emandikan, menyembahyangkan dan mengali kuburan tersebut
biasanya diberi sedekah. Hal tersebut tergantung kepada kemampuan
keluarga yang meninggal untuk memberi sedekah tersebut.
Untuk menyembahyangkan si mayat jumlah dari jama’ah ini
tergantung oleh permitaan dari keluarga yang meninggal dunia. Untuk
menyembahyangkan si mayat biasanya yaitu anggota keluarga atau
orang yang melayat. Sedangkan yang memandikan si mayat tersebut .
dengan mempersiapkan segala sesuatu dipersiapkan seperti air madi °
ramuan untuk memandikan si mayat |,

sampai dengan peralatan dan ram g
tersebut. b
Selain itu juga or n si mayat tersebut :
menyiapkan peralatan fmtu a semuanya telah |/
selesai memandika . Otz ardu kifayah hal |
tersebut tergantung jenis kelaming tersebut ~Searidainya ia laki-

fardu kifayah yang) terlebih.daiu
doa ketika penyiraman p ‘:
selanjutnya dan sambil'mertibersihkan anggota tubuh si mayat dengan
sabun mandi. Apabila suda ; - mayat disiram dengan air |

lagir, air kapur barus, air cendana dan air sembilan. Waktu saat
si ,!13 at ditutup dcinglan kain panjang untuk menutup
W hayadtersebi,

di itut |
e bt I AN NTTATBUDAYA
elesaimemandikan si mayat tersebut yang tel
dimalnﬁl{;lr?&miajgr&n&;aln{xgﬁ;}lyt, kemudian Idiabgkat
kain kafan selesai dilaksanakan maka dilanjutkan

diletakkan di atas .
dengan mengafankan dalam proses tersebut kain kafan yang telah

tong diberi kapas di atasnya ditaburkan dengan racikan |

dipotong-pPoO A :
klapyu cendana. Setalah itu mayat tersebut dikafankan. Untuk
tersebut yang pertama dilakukan adalah menutup bagian

ngaf > alah

tc;l:ri%caki yang dikat dengan kain putih tidak berjahit dan seteriSiya

sampai ke atas- . .
Selesal pengalian kubur mayatpun diturunkan dari rumah dibawg

Kekuburan. Pard keluarga, sanak saudara dan para temu mengatar
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sampai kekuburan dengan membawa barang-barang seperti batu nisan.
bunga-bungaapdan lain sebagainya. Usungan tersebut ditutup dengan
panjang dan d1payungkan sampai dikuburan.
jenm:;t:llah sampai Qi.kuburan si mayat dimasukkan di dalam pecti
haeah am posisi miring dengan menghadap ke Kiblat, peda bagian
muka si may?t diberi sedikit tanah galian dimasukan didalam peti
]e.nflzah . Sehingga dengan demikian si mayat tersebut telah kembali
dmpya kepeda asalnya. Sesudah selesai si mayat ditutup di dalam
peti jenazah, diturunkan kebawah tanah_yang sudah digali tadi baru
i adi_gundukan. Sesudah
>an daun pandan,
an dibacakan
hbacaan doa
ada jugayang langsung

pulang kerumahnya masing
Pada malam harinya

tahlian selama 7 hari, sestiai dengan
kempuan pihak keluatg juga bisa
dilakukan pada hari ketiga selas/ hari kedua
puluh lima, hari keem tahun dan

saudaran dan tamu yang terdeka
3.6 Prospek Kota Nanga Bunut
Kecamatan Bunut letaknya sangat strategis ditengah-tengah jalur

T AT SR N SRS

Kecamqal]geg(z\mlagnq?'f\ rtake I ota Kabi
: A abu ecn C tan
Nanga Bunut Hilit metppur}yiiumtre?ﬁja a ﬁngaﬁz\suhgh tgzgrral
sehn.lg.ga banyak dikunjungi oleh orang-orang dari luar daerah. Dengan
demikian Kecamatan Nanga Bunut Hilir merupakan peluang yang dapat

diharapkan dari Kecamatan tersebut.
Pembanguanan di Kecamatan Nan ilir i
R i ga Bunut Hil 1
korfdlSl yang cukup maju lfntuk memepertahankan da:: 2:3:11: :n:(l::::::
lagi pertumbuhan ekonomi yang baik (meningkat) ©
» Iie.;am:tan Nanga Bunut Hilir mempunyai kondisi yang cukup
aik sehingga merupakan landasan yang baik dalam meningkatka
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pertumbuhan ekonomi yang lebih baik dalam dinamis untuk masa
yang akan datang. Untuk meningkatkan perenan di bidang swasta kalau
usaha untuk pembanguan di daerah. Sehingga kebijakan demikian,
dengan peluang individu yang lebih cerah akan terbuka bagi daerah
yang maupun untuk iklim yang menarik bagi masyarakat untuk
meningkatkan kwalitas yang sangat kualuas.

Membuka kesempatan yang luas bagi masyarakat meningkatkan
kualitas. Sumberdaya menyediakan-fasilitas yang sudah ada seperti

yang ada dapat
4 sosial eﬁ

ber Daya Hutan,

Perikanan, pertambangan dan penggalian, pertanian, kerjianan, idustri

dan parawisata. I dirintis sejak
g —— a . ya ct@ lI‘l:
i LR LR RS LBl v A
untu j i ik di bidang: sosial fan T
e PROVIRST AT TRELF AN BARAY
Kecamatan Nanga Bunut Hilir saebagai penghasil ikan, mad,
Sarang burung wallet dan lain-lain sebagainya. Sehingga mak.a B
Potensi yang terkandung Kecamatan Naga Bunut Hilir baik bersifat fisik
Maupun non pisik dapat dipergunakan dalam kehidupan sehari-har. t
Sedangakan potensi yang berada di Kecamatan Nanga Bunut B

il |

Hilir ini, untuk mewujudkan Kecamatan Bunut yang damai, SUbeer
keselamatan dan sumber-surriber kesejahteraan sehingga perlu dijaga
untuk masa yang akan datang.




BAR WV
- PENINGGALAN BENDA-BENDA BERSEJARAH

Kerajaan Nanga Bunut yang terletek di Kabupaten Kapuas Hulu
tepat_nya Di Sungai Kapuas diantara persimpangan sungai seperti
“rjaan-kerajaan yang lainnya. Dan juga meninggalkan benda-benda
be_l‘SeJﬂrah dan juga mempunyai sejarah masa lalu seperti kera jaan yang
4N yang berada di Kalimantas ini. Sedangkan benda-benda

slan dan lambang dari

®megahan dari Ke Pengan adanyg_ Sl:::.:
Perkembangan zamd . barll(yakunﬁ;gnan
®nda-benda bersé gj d2 er.nK - wan
t(*:sar juga m at 8arl Rerd)
EI‘SebuSt yenda-benda
chingga ilal
b = ) . anig sangat bernilal
dudaya bz‘mgs yang C AN X oefah dan indah bagi
an bersejarah un ijadi ‘ ddn juga masyarakat
Suaty masyara < 5 ) ), ¢

yang berada di

.- 1etar'nnya dan dapat
H*"’! ai pgnerus bangsa untuk
chingga benda-benda

asset budaya wisata yapg-har
didokumentasikan uhtuk generasi m
diketahui dan dipelajari benda-benda terseb
tersebut tidak akan punah.

Benda-benda yang masih ada

BXES P ERESTARIAN NILAI BUDAY.
PROVINSE KA LIMANFANBARIE:

t
berkuasa selalu mendidikan keraton/kecll';:;l::;‘aun e ey
persimpangan sungai karena di tempat yalrlgangangan dan pelabuhan.
akan dapat berkembang sebagai kota pe a sarana transpotasi yang
Aliran sungai juga merupakan Sam—satunydaerah yang lain. Dengan
dapat menghubungkan dari daerah satu ke

: iuga orang-oran
pendirian sebuah kerajaan tersebut biasanya Jug g g

an menguasai sampai
pendatang yang melakukan perantauan 3:::: dianggap baik untuk

serhingga mereka pada suatu tempat

peninggalan Sejarah Kerajaan
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membangun suatu pemukiman yang tempat tersebut berkembang
dengan pesat sehingga mereka membangun istana/keraton untuk raja.
Untuk mendukung kelancaran perdagangan ia pun membangun
beberapa buah bangunan bagi kepentingan perdagangan.
Istana/kratron Kerajaan Nanga Bunut dibangun tidak jauh dari
aliran sungai muara Sunagai Bunut . Kerajaan tersebut terletak
dinamakan Kerajaan Nanga Bunut didirikan pada tahun 1815 masa
penembahan Abang Berita raja yangpertama terletak di Sungai Kapus.

ikan untuk menunjukkan

Bangunan Kerajaz . anga Bunut dlba guh dengan kayu behan
yang kokoh dari permukaan tanali-Daf atapnya terbuat dari atap sirap
kayu belian, lantai dan didingnya juga terbuat dari bahan kayu belian,

BT PP LS AR R A B bat A
densapiedn TNST KALIMANTAN BARAT
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bersembahyang
Ybahwa, Allah itu
ikan sebuah mesjid

a_da dimana saja, begitu p
tidak terikat akan sesua
$aja, yang tujuannnya adalah manu

dapat dilakukan dimana saja. Masjid konotasinya adalah tempat

embahyang gpanysi -Tu Yang Maha Kuasa ang iambil
R ELY 5&53233 A dl)ha{ K@Mglak aﬁ)oﬁg\
ber, bahw, bilﬁ bepibacall Qrang me'a ukannya di
RN SETEAL TR Noabihn ndid ey
adalah sama, sebuah bangunan yang melingkupi sebuah bujur sangkar
dengan sebuah serambi depan. Sesungguhnya yang menjadi inti adalah
ruangan yang menjadi bujur sangkar tersebut. Maka bangunan ini
mempunyai atap tersendiri yang ditunjang oleh 4 empar) tiang utama.
Keempat tiang ini berdiri sendiri di tengah-tengah dap menjadi
penunjang.
 Mesie Daitrurrahuman adalah mesjid yang pertama kali didiriakn
di Nanga 1 bangun sejak Abatke XIII (18) tahyp 18 61 M atau
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1282 H yang merupakan mesjid tertua yang dibangun sepanjang Sungai
~ Kapuas menurut Informan Bapak Syeh Yamani. Mesjid ini dibangun
oleh pangeran Adi Pati Gusti Abdulah Raup, Raden Abang Nigik, Haji
Muda, Muhamad Arif dan Raden Ria. Ini adalah tanunan yang pRIma
yang mendinikan Nanga Bunut yang dikepalai oleh seorang H
Muhammad Makawi. '
. Menurut informasi Mesjid Bairrahman ini sejak dibangun sampai
saat ini tidak pernah di ubah sgjak-.di bangun. Dari bentuk aslinya

ibangun terus,
glah Selatan.

di sebelah Utara yang berukuraf2; )
Sedangkan bangunan Mesjid Baiturahman Naga Bunut Hilir

ls:smm;rﬁiﬂiﬂﬁi‘;‘&z\ﬁm&iﬁ'ﬁﬁf %Y
2 (L0 b ot W Y B W YN

perlu adanya penguatan gelegar dan kerangka. Bahan dinding dan
lantai yang lebarnya 4 Cm masih dalam keadaan baik, sedangkan cat
dinding yang berwarna putih sudah mulai pudar perlu adanya pegecetan
ulang. Bahan kerangka atap, kasau yang terbuat dari bahan berlian
masih tampak sangat kokoh hanya perlu penguatan dikarenakan
pakunya tampak sudah karatan karena termakan oleh usia.
Dek yang terbuat dari triplek sudah kelihatan keropos dan perlu
diganti. Pintu dan jendela seluruhnya masih dalam keadaan baik hanya
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- T s . g - e
PO Cat kerabali REeSi® Sranurranmman mengalamm renovast sudahn

Makam adalah tempat kediaman yang terakhir dari yang abadi(

Su}:mono 1973, hal 83). Masyarakat ada jug? menyebutnya d_engax;
stilahyyai . A j
B AL LT STARIAN N AT RAIIEYA
1 1 » - -tu . -
FRE IR e kAt TN NG

suatu tempat khususnya dengan istilah kuburan. Kuburan itu sendiri
merupakan tanah sebagai tempat untuk mengubur mayat, kuburan yang
diabadikan biasanya diperketat dengan bangunan dari batu.

Pada umumnya pemakaman itu diusahakan agar terletak di atas
tanah orang (sebuah bukit), tetapi ada pula yang terletak di atas tanah
datar. Maka tidak heran kalau bagian-bagian dari makam tersebut
terletak di atas tanah datar. Maka tidak heran kalau bagian-bagian dari
makam tersebut terletak berundak-undak memisahkan mana hubungan
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keluarga terdekat atau terjauh terletak biasanya diberi pembatas berup3
gapura. Bagi orang yang dianggap suci dikubur di tempat paling atas
(kalau letak kuburan tersebut berbukit-bukit), tetapi andai kata kuburan
tersebut dasar, maka orang yang dianggap suci dikuburkan di bagian
(tempat) paling belakang. )

Kebanyakan makam yang ada di di Indonesia banyak dikunjungt

orang, apalagi kalau makam tersebut zarah keramat. Kunjungan-
AT dinamakan ziarah. Ziarah dapat

kunjungan tersebut oleh masy

juga dilakukan di tempat: eperti ziarah ke kuburan
dimana tempat terseb tilasan yaitu tempat
yang dikeramatkan. ng ¢ ilakukan di tanah

keluarga, dengan maksud untul
keluarga yang elal-meninggal

Bijksana, bahkan

mempunyai keahlian; untuk itu pengunjung bakal memberi
pertolongan yang pengunjung minta sepeti minta berkah, keselamatan,

panjang umur, rezeki dan lain-lain, dengan tata cara khusus seperti
an_lain-lain. Sedangkan

et et s ik ade s 1514,
e Ao gs Bl ki bosrpabh et e |

yaiitu merupakan warisan dari Kerajaan Nanga Bunut sesudah Mesj!
@an Kerajaan. Dimana letak dari ketiga lokasi ini mempunyai .letels
yag tiidak bagitu berjauhan dari komplek pemakam ini terdiri dari
nmlicam Kergjaan, Nanga Bunut berserta keluarga-keluarganya.
Walaupun letaknya dipinggir Sungai Kapuas pada masa dahul}l
nreficam iini hanya dapat dicapai dengan memakai perahu/ motor atr
mudlihii sungai . Pada saat sekarang dapat dikunjungi melalui jalan

dluxst padla posisi:menuju Desa Dilaga.
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Selain itu juga banyak dikunjungi para peziarah, banyak para
llJendatang dari luar kota berkunjung disana untuk mengetahui lebih
engkap tentang riwayat Kerajaan Nanga Bunut.
terseﬁ)?i‘etapi pada saat sekar.ang Makam Kerajaan Nanga Bunut
mntu;:il(sud_;ah ‘banyak yang hilang, dulunya juga pernah terbakar dan
ak ¢ air dibawa arus sehingga menghilang. Tetapi masih ada juga

g‘dakamd:ari keluarga raja-raja atau keturunannya tetapi nama sudah
a -

Gambar 4
Salah Satu Makam Yang Masih Ada Keturunan

BALAI PEL FXesidad NangaBuayy l., Al BUDAYA
P RS RIS XA AN RARAL,,

ada lagi banyak yang hilang dan juga yang dlantaga !.m}sih disimpan
dirumah keluarga dari kerajaan tersebut. Tetapi disini ada yang

disimpan di tempat kelu
Nurani yaitu berupa :

1. Tombak

2. Kopiah

3. Rehal Al- Quran

4. Tempat sirih

arga dari Kerajaan Nanga Bunut yaity Day ang
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BAB v
PENUTyp

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukanstudi dan penelitian )
Nanga Bunut Tijn j auan Sejarah Sosial Buday, Kabﬁena' Kerajaan
Hulu ternyata Se jarah Sosial Budaya mempuny,; M Kapy,
perl U dilestarikan dan dikembangkan pada maSy: ensi Yang
Kerajaan Nan ga - pakan kerajaan ya “* lugg

N 4 g Ua
oleh Abang B¢ enembahan Abanggbeic.l fika

Kiyai Pati )7 efhpunyai isterj tujuh o0
Sedangkay ; ]&9,1 imbauyangber;?l:g.
Sa

Z

.
d

AnE ata;-selam Sejarah Sosial Budaya g;
Kabupaten Kapuas Huly, tersebut mereupakan salah satu objek Wisaty
Budaya yang dapat dikembangkan oleh masyarakat Nanga Bunut pag,

B STeR TR, fan Grfassiadker Caluaen Bt 4t snni

. dan peme]jharaan yang h proposianal unutug
A PINSRAUCALSEjheah &ehlpidied Ksshast VgsBeni
Sektor parawisata, |
D, €ngan adanya Undang- Undang No 5 .Tahunl990 makg
pelestar,an Peninggajan Sejarah dan Purbakala kegiatannya n}encakup
elestanan dan penelitian benda cagar budaya dan atau Sifus bagi
kepe"ingan pemahaman da# pengembangan sejarah lmu pengetahuay
dan kebudayaan.
Dengan melakukan k¢8iatan ini seperti:
Pelestarian dilakukan de?gan cara pendokumentasian, genyebar
- juiuasan informasi perlind“ngan, poemugaran dan pemeliharaan,
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b. Penelitian yang diarahkan pada penelitian terapan dalam rangka
pelestariandan penyelamatan.

Dengan adanya Undang-Undang No 5 Tahun 1992 tersebut dan
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 0222 e/0/1980 .
adalah untuk pendokumentasian, publikasi, pemugaran, perlindungan
dan pemeliharaan dari Kerajaan Nanga Bunut tersebut. :

5.2 Saran-Saran

1. Dengan melihat perkembang an kemajuan Kerajaan Nanga

j negahan oleh karena itu

iarah dan budaya yang

shingga tidak akan

: an, perlu adanya

pan ahli waris Kerajaan Nanga

afikan bardng-barang tersebut.

2 raturan dan penataan benda-

inpkafkarl, supaya lebih

3. benda-benda
atkan

4 n peningkatanya untuk

BALAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA
~ PROVINSI KALIMANTAN BARAT
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DAFTAR PUSTAKA

Ahok , Pasifikus Drs, dkk “ Sejarah Pendidikan Daerah Kalimantan Barat.
Proyek Inventarisasi Dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah
Kalimantan Barat 1980-1981.

Arsip Nasional Republik Indonesia, Ikhtiksar Keadaan Politik Hindia
Belanda Tahun 1839-1848, Arsip Nasional Jakarta, 1973.

Penanaman Sejarah
i Soeri Soeroto (ed),

MajelisAdat Budaya elam& dpuas Hulu, Kitab

Hukum Adat Kec Bunut Hilir, Kongres Athandement Hukum
Adat Kerajaan Bunut, tangga

AL AT R ATREAMN Koy ML RA YA

PROMVENSTRXLIMANTAN BARAT

Notosusanto Nugroho, Masalah Penelitian Sejarah Kontenpore Jakarta
Yayasan Idayu, Tahun 1978.

Pangeran Haji Muda Indra Sri Negara, “Surat Persaksian Raja Negeri

Selimbau Kepada Negeri Nanga Bunut “. Majelis Pemangku
Keraton Selimbau Darussalam Tahun 2004/2005.
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Sejarah Kodam XII/Tajungpura, Tanjungpura Berjuang.

Singarimbun, Masri. Metode Penelitian Survei, Jakarta LP 3 ES, Tahun
1989.

Soekmono. R . Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia, Jilid 3. |
Penerbit Yayasan Karnisius, Yokyakarta 197 3. 8

agenalan dan Penanganannya
kbud, Bahan Penataran

-t W iyl
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5. Nama
Umur
Pekerjasn

DAFTAR INFORMAN

. Syekh Yamani

: 46 Tahun

. Juru Pelihara Masjid Baiturrahman
. Bunut Tengah, Kab Kapus Hulu

BT | P PT TR P R R P Ay A

“ BBOVINGERSLIMANTAN BARAT

Pekerjaan : Swasta
Alamat : Dusun Dilaga
7. Nama : Masjunin
Umur : 83 Tahun
Pekerjaan : Swasta
Alamat : Dusun Dilaga
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8. Nama : Hapsah"
Umur : 48 Tahun
Pekerjaan : Swasta
Alamat : Desa Ujung Pandang

9. Nama : Hayun
Umur : 50 Tahun
Pekerjaan : Guru
Alamat :

10. Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

11. Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

12 Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

BALAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA
PROVINSI KALIMANTAN BARAT

: Jin Suryano™
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Daftar Wawancara

Nanga Bunut Suatu Tinjauan Sejarah Sosial Budaya Kab Kapuas Hulu

L

8

LA

101" $iapabSiapa xajyrdialyang meimerintah'Kerajaan Nadgh By |

11.

12.

Indentitas :
Nama

Kalaupun E
dimana?

ipaka p u didirikan dan sidpa pendiri
pertamad 1 kerajaa % ngB p .- ceritakan.
Siapa-siapa saja'k : ' Rdja Nanga Bunut

Bunut dengan
Sebelum Agama
memeluk agama apa tolong-jelaskan.Bap?3 .
Apakah masih ada peninggalan dari zaman Kerajaan Hindu cob,
Bapak/Ibu sebutkan satu persatu

[Bagaimhdbips/IbymengeRanwisukhia sgand Lod ki Y A

Nanga Bunut tolong uraikan secara panjang

tersebut tolong jelaskan oleh bapak/Ibu.

Apa saja yang Bapak/Ibu ketahui sistem mata pencarian penduduk
di Nanga Bunut yang diketahui.

Apakah hasil yang diperoleh oleh masyarakat Nanga Bunut dapat
dipasarkan /dijual kedaerah lain atau mancanegara, tolong jelaskay,

13. Dalam pendirian rumah penduduk kenapa menggunakay,

tiang-tiang yang tinggi. Coba jelaskan menurut Bapak/Iby
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14 Kenapa setiap Gang-gang di desa Nanga Bunut menggunakan
‘gertak-gertak apa maksudnya coba tolong jelaskan.

15. Apakah dalam lingkungan keluarga masyarakat Nanga Bunut
mengenal sistem kekerabatan coba jelaskan secara panjang lebar.

16. Apakah masyarakat Nanga Bunut keturunannya masih memakai
Gelar-gelar dari keturunan raja-raja zaman dahulu, Gelar-gelar
tersebut paggilan laki-laki disebut apa dan untuk yang perempuan

disebut apa gelarnya tolong jelaskan.

a kelahiran tolong
»berkaitan dengan

upacara kematian
of upacara tersebut

ntuk keberhasilan

di Daerah Nanga Bunut tersebut.
23. Potensi apa saja yang Bapak/Ibu ketehui yang

13 /3al RSk Jank Bopatoib. Rohii Mengobdipéinglle Bt
B okt pesinebiah S chjabn Nahgs BUhutciba

sebutkan letak, dan raja yang mendirikannya pada abat ke berapa
‘coba jelaskan. ‘
26. Mesjid juga merupakan peninggalan Sejarah coba
jelaskan tahun, tanggal dan abat keberapa didirikan mesji
27. Apakah nama Mesjid tersebut dan letaknya dimana. .
28. Apakah mesjid tersebutmasih dipelihara dan terawat dengan baik
. dan juga sudah di renovasi..
29. Bagaimana bentuk asitektur Mesjid tersebut.

dimiliki oleh

Bapak/Ibu
d tersebut.
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30. Makam raja-raja siapa saja yang masih berada makam di Nanga
' Bunut tersebut. :

31. Apakah masih ada lagi peninggalan-peninggalan benda-benda |
bersejarah tersebut, selain Kerajaan Nanga Bunut, Mesjid dan o
Makam coba tolong jelaskan. . |

32. Apakah masih lengkap peninggalan benda-benda bersejarah Nanga |
Bunut tersebut menurut Bapak/Ibu. '

BALAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA
PROVINSI KALIMANTAN BARAT
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